PROSPEK PERKEMBANGAN SUBSEKTOR TANAMAN PANGAN
DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP PRODUK DOMESTIK
REGIONAL BRUTO DI KABUPATEN JEMBER

KARYA ILMIAH TERTULIS
(SKRIPSI)

* SIS A
Oleh : Py § ol T
Sap Hendra Prayogo

NIM. 9515101169

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS JEMBER
2002



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENMBIMBING

Ir. Evita Solitha Hani, MP.
Dosen Pembimbing Utama

Ir. Moch. Samsoehudi, MS.
Dosen Pembimbing Anggota



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dhterima oleh Fakutias Pertanian .
Universitas Jember schuagas |

boarya Himiah Tertubis (Sknpsi)

Dipertahankan pada :

Hari © Benin

Tanggal - 23 Desember 2062
Tempat . Fakultas Pertanian

Umiversitas Jember

TIM PENGUN

ANGGOTA 1

. —
ir. Moch, Samsoehudi, MS ir. Sri Subekti, MSi
NIP. 130 206 221 NIP. 131 918 174

. mcngesah'kan
.J-"“,:'-.T-'-" = ‘\DE}kﬁN
W "-«.

“-%;gﬁmﬁﬁﬁiads
130 609 808

i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

* Seseorang vang bahagia bukaniah orang vang berada dalam
seperangkat keadaan vang pasti

tetapi lebih merupakan seseorang dengan
seperangkat sikap yang pasti ”

(Hugh Downs)

........ ingaiiah hanva dengan mengingat Allah SWT
hati menjadi tentram
(QS. Ar-ra’ad ;: 28)

Setiap manusia didunia, pasti punya kesalahan.........cccovv.e...
Tapi hanya vang pemberani, vang mau mengakui
Setiap manusia di dunia, pasti pernah sakit hati....................
Hanva vang berjiwa ksatria, vang mau memaafkan
(Sherina)

eeureeeoo.jadikanlah sabar dan sholat
sebagai penolong dalam kehidupanmu........ ¢
(QS. Al-Bagarah : 45)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Karya Wmniah Tertulis ind kupersembatikan untuf :

Almarfium  Ayabanda  tercinta, semoga jalan terarng  selalu
membimbingmu menuju ridiio-Nya.

Ibunda tersayang, vang selalu memberifan kasifi dan sayangryd
vang tiada batas.

Kakakku (mas Danis + mbak Wiwik mas Anto + mbak Reva,
mbak Tri, mas Wiwid + mibak Ririn, mas Miko + mibak Sofie)
atas segala bartuan dan dikungannya, serta adifhu (Krisna).

Riri Pamunghas, untuf semua cirta dan Kasifinya.

Sahabat darn temanku semua, atas segala dukungannya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RalTA PENGANTAR

Svukur Athamdulillah penulis panjatkan kehadimat Allah SWT. alas sewala

ranmatl dan mdayah-Nva, penubisan sknpst dengan judul, *Prospek Perkembangan

Subsektor ‘Tanaman Pangan dan Kontribusinva terhadap Produk Domestik

Regionat Brute di Kabupaten Jember” dapat diselesaikan.  Skripst ini diajukan

sebagal salah satu svaral menvelesaikan studi strata satu di Jurusan Sosial Lkonomi

Pertantan pada Fakultas Pertaman Universitas Jember,

Penulis dalam menyelesaikan skripsi ini telah banyak mendapat bantuan dari

berbagai mhak, baik secara langsung maupun tdak langsung. Oleh karena itu, dalam

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih vang sebesar-besarmya kepada -

1.

L]

LIFR]

Ln

Dekan Fakultas Pertamian Universitas Jember, vang telah memberikan ijin sena
menyetujui penulisan skripsi ini;

Ketua Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian Universitas Jember, vang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengadakan penelitian hingga
terselesatkannya skripsi ini;

Ir. Evita Seltha Ham, MP, selaku dosen pembimbing utama vang selalu memberikan
bimbingan selama penulisan skripsi ini;

Ir. Moch. Samsoehudi, MS selaku dosen Pembimbing anggota yang selalu
membenkan bimbingan sclama penulisan skeipsi ini;

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Pertanian Universitas Jember yang telah memberikan
bekal ilmu pengetahuan kepada penulis;

Ibunda tercinta serta kakak-kakakku vang telah memberikan dorongan matrial
maupun spirtual hingga terselesaikannya skripsi ini;

Rim Pamungkas, yang selalu menemani penulis dalam menyelesaikan skripsi ini,
Sahabat-sahabatku, anak-anak BMT (Pelangi Otomotif) atas dukungannya;

Rekan-rekan sosck yang telah vanyak membantu dalam penyusunan skripsi ini;

10. Semua pihak vang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.

Vi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Semoga Allan SWT memberikan halasan kepada mereka yang telah memberikan
bantuan kepada penulis dalam menvelesaikan sknipsi int. Dengan segala kerendahan
hati, penulis bersediz menenima knitik dan saran denu lebih batknya skopsi i

Akhir kata, semoga sknipsi i dapat bermaniaat bag pembaca.

Jember, Nopember 2002 Penulis

Vil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL e
LEMBAR PI*NGE%&H#"Q....,..
EERSEMBAMAN...... i e ettt
DAFTARIBE. ool timermpnemsessaormas Sersanhatinti
DAFTAR TABEL...................
DAFTAR GAMBAR..........cocoerrrrcreeresenecseresensenss
DAFTAR LAMPIRAN ..o
RINGKASAN e RN NRERSIY TS <t e,  NE U
BABI PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan ...
1.2 Identifikasi Masalah ...

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian.......................

1.3.1-"Pilven Penelittn, .. .. L0 0 Dot agl . .

132 KepunsanPenclition,. . . b Xl L

BAB I KERANGKA DASAR TEORI DAN HIPOTESIS
S Tijsvan Pasiala.. . W Lo TR e S T
2.1.1 Situasi Perckonomian Indonesia........................__
2.1.2 Produk Domestik Regional Bruto.. ..
2.2 Kerangka Pemikian ...
2.2.1 Keadaan Perekonomian ...
222 Sektor Pertianian ...

AT R o RO e L N T

Vil

‘4
1

Hi

vi
viii
Xi
xiii

xiv

Xy



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BABIH METODOLOGIE PENELITIAN
3.1 Penentuan Daerah Pencliian..........oovii

ad Metnte penelitian. oo, L L

3.3 Mctode Pengumpulan Data
3.4 Mertode Analisa Data

3.5 Batasan Pengertian ...

BAB IV GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
4.1 Rendaan CICOEIAS ..o bt il e s B e
4.2 Pemerintahan........................ b = o | XS i, T
P e e o O o LB
SIS manPalivy), .. iy ) WA N
400 TaaEamIRg s D S e S
433 TanmmanedEini s b R e
434 TanamanKacang Tanah............ccoooimorioiioiomsiroosss
€33 TR IOV RSNG , BEERE
430 Fimmman UM T ... 80 o e S e

4.4 Fendothk QR TEaRgEKer.. o0 i s i

BABY HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Perkembangan Subsektor Tanaman Pangan di Kabupaten Jember

SRRy N o IO o A
5.1.2 Komoditi Jagung...............ccoooooivvovoo .

B T e O e
5.1.4 Komoditi Kacang Tanah...................oooooooooii
A SISO LI RPN . e e
SR OMOI LRI TEINT ..., oot ettt i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN . cvninismimsssssssmisssasssosssssssssss

Komnbusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
Sektor Pertanian Kabupaten Jember Tahun 199322000

kontribust Subsekior Tanaman Pangan terhadap PDRB
Kabupaicn Jember 199322000 .. oo i e,

Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap
PDRB Sekior Pertanian di Kabupaten Jember sampai Tahun 2005

Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap
PDRB Kabupaten Jember sampai Tahun 2005 ... ...

DJ"-FI‘IAR PLTST.E‘KJI\un--"-un"“n-“ . T PR ' . e

LAMPIRAN

e R s "



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

TABEL HALAMAN
1. Pertumbuban PDRB di Kabupaten Jember Tahun 1993-2000 .. ¥7
2. Di:ﬁl'l:'blisi % PDRIB Kabupaten Jember Tahun 2000 ... ... 18
3. PDRB Scktor Pertamian Kabupaten Jember Tahun 2000 .. 19
4. Perkembangan Produksi Subsektor Tanaman Pangan Tahan 1999-2000. ... .. 20
5. Perkembangan Luas Subsektor Tanaman Pangan Tahun 1999-2000 .. ... 20
6. Perkembangan Produktivitas Subsekior anaman Pangan Tahun 19992000 . 2i
7. Perkembangan Kontribusi Subsektor T anaman Pangan terhadap PDRB

Sektor Pertanian Kabupaten Jember Tahun 19992000 ... ..o 21
8. Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB

Kabupsten Jember Tabnn 1999-2000 .. ... 5o b i 12
9. Jumlah Pekerja menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2000 .. oy
10. Perkembangan Jumlah Penduduk Kabupaten lember Tahun 1993-2000 ... 33
11. Perkembangan Komoditi Padi Tahun 1993-2000..................oovvovooiee 34
12. Predhks: Komoditi Padi Tahun 20012005 36
13. Perkembangan Komoditi Jagung Tahun 1993-2000...........ooooovoo 38
14. Prediksi Komoditi Jagung Tahun 2001-2005........_ . . .. 40
15. Perkembangan Komoditi Kedelai Tahun 1993-2000 ..o, 41
16. Prediksi Komoditi Kedelai Tahun 2001-2005 ..o 43
7. Perkembangan Komoditi Kacang Tanah Tahun 1993-2000........................ 45
I8, Prediksi Komoditi Kacang Tanah Tahun 2001-2005.._ ... 47

|

e e T e — by 0 T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

19, Perkembangan Komodit Ubi Kave Valun 1993-2000. .
Predikst Komodia Ubi Kaya Tahan 200022005
. Perkembangan Komodiu Ubi falar Tahun 19932000

. Prediksi Komoditi Ubi Jalar Tahun 2001-2005

. sumbangan Subsekior Tanaman Pangan 1erhadap
PDRB Sektor Pertanian Tahun 1993-2000 ..............................

. Sumbangan Subsektor Tanaman Pangan
terhadap PDRB Tahun 1993-2000. ... . S i AR

. Kontnbusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap
PDRB Sektor Pertamian selama Kurun Waktu 1993-2000........

. Prediksi Kontribusi Subsekior Tanaman Pangan terhadap
PDRB Sektor Pertanian Tahun 2001-2005 .. e b o

. Kontnibusi Subsekior Tanaman Pangan terhadap
PDRB selama Kurun Waktu 1993-2000 . ..........ocooooiiiii

Prediksi Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap

PRIRE abuan 200 -2008:0, “ol v SO N it e

X1l

. Perkembangan Tanaman Pangan di Masa Mendatang.............................



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

GAMBAR HALAMAN
1. Perkembangan Produkst Padi dan Prospeknva ... i g T 37
2. Pericmhangun Luas Panen Padi dan Prospeknya................................. 37
3. Perkembangan Produktivitas Padi dan Prospeknya ..., 37
4. Perkembangan Produksi Jagung dan Prospeknya ... 40
3. Perkembangan Luas Panen Jagung dan Prospeknya...........oooooooiioooiieei 41
6. Perkembangan Produkuwvitas Jagung dan Prospeknya........................ 4l
7. Perkembangan Produksi Kedelat dan Prospeknya. ... 44
8. Perkembangan Luas Panen Kedelai dan Prospeknya.............................. 44
9. Perkembangan Produktivitas Kedelai dan Prospeknya................ocoooiii1., ¢4
10. Perkembangan Produksi Kacang Tanah dan Prospeknya.......................... 47
I1. Perkembangan Luas Panen Kacang Tanah dan Prospeknya....................... 47
12. Perkembangan Produktivitas Kacang Tanah dan Prospeknya...................... 48
13. Perkembangan Produksi Ubi Kayu dan Prospeknya....................coee, 51
14, Perkembangan Luas Panen Ubi Kayu dan Prospeknya ... 5]
15. Perkembangan Produktivitas Ubi Kayu dan Prospeknya................. —. A 51
16. Perkembangan Produksi Ubi Jalar dan Prospeknya............................... 54
17. Perkembangan Luas Panen Ubi Jalar dan Prospeknya...........coocovvoiveieiecncne. 55
18. Perkembangan Produktivitas Ubs Jalar dan Prospeknya........................ 33
19. Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB

Sektor Pertaman Tahun 1993-2000 serta Prospeknya sampai Tahun 2005, 63
20. Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB

Kabupaten Jember Tahun 1993-2000 serta Prospeknya sampai Tahun 2005..... 66

X1
------ e R —



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN HALAMARN

1. Perkembangan Produks, Luas, dan Produktvitas Padi
di Kabupaten Jember sampan Tahun 2005 ...

Perkembangan Froduksi, Luas, dan Produktivitas Jagung
di Kabupalen Jember sampat Tahun 2005

[

Lad

Perkembangan Produksi, Luas, dan Produktivitas Kedela
di Kabupaten Jember sampai Tahun 2005 ...

4. Perkembangan Produksi, Luas, dan Produktivitas Kacang Tanah
i Kabupaten Jember sampar Tahun 2005

un

Perkembangan Produksi. Luas, dan Produktivitas Ubi Kavyu
di Kabupaten Jember sampai Tahun 200584 ... M vl i %0, Y

6. Produksi, Luas, dan Produktivitas Ubn Jalar
di Kabupaten Jember sampai Tahun 2005 ...

s

Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
Sektor Pertaninn TADMD TIDBIIN0. il s v eossssiibslen it bt

oo

Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
D O e L s

9. Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap
PDRB SektorPertamian....................oiiiinnnn.

10. Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap
PERBKSbupaien Jember . i i s et e o s i ey

1 1. Distribusi % PDRB Kabupaten Jember tahun 2000 ........ B S R

70

76

fic

82

85

88



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGRASAN

Sap Hendra Prayogo, 9515161 16%, Jurusan Sosial Ekonorm Fakultas Pertanian
Umversitas Jember * Prospek Perkembangan Subsektor Tanaman Pangan dan
Kontribusinya terhadap PDRB di Kabupaten Jember = Dosen Pembimbing Utama
Ir. Eviia Soliha Ham, MP dan Dosen Pembimbing Anggota It Moch. Samsoshudi, MS.

Latar belakang peneltian tm berdasarkan pada kebyaksanaan nasional yang
bertujuan tercapainya trilogi pembangunan, vang mana sckior pertanian selalu menjadi
prioritas utama. Salah satu pendukung sektor pertaman adalah subsektor tanaman
pangan vang terdirt dart beberapa komadit, yaitun pads, jagung, kedelal, kacang tanah,
ubi kayu, dan ubi jalar, vang tidak sedikit sumbangannva terhadap perckonomian
daerah, vang dapat dilihat pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten
Jember baik berdasarkan harga konstan maupun harga berlaku.

Tujuan dan penelitian in1 antara lain; mengetahui perkembangan produksi, luas,
dan produktivitas subsektor tanaman pangan sampai tahun 2005, mengetahui kontribusi
subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian dan terhadap PDRB total
tahun 1993-2000; mengetahwi perkembangan kontribusi subsekior tanaman pangan
terhadap PDRB sektor pertanian dan PDRB total sampai tahun 2005.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja, metode yang digunakan
adalah metode deskriptif, data diambil dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember,
metode analisa yang digunakan untuk mengetahui prospek perkembangan subsektor
tanaman pangan dan prospek perkembangan kontribusinya adalah analisa trend linear |
sedangkan untuk mengetahui besarnya kontribusi digunakan proporsi.

Gambaran umum daerah penclinan, keadaan geografis Kabupaten Jember
terletak pada posisi 6"27°9” s/d 7°14°33” Bujur Timur dan 7'59°6” s/d 8'33°56” Lintang
Selatan. Secara Administrauf, dibagi memjadi 8 pembantu bupati, 31 kecamatan dengan
jumlah desa/kelurahan 244 (23 kelurahan).

v
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Darn hasi penelittan dapat diamint beberapa kesimpulan sebagay berikut |
Perkembangan komodit tanaman pangan hingga tahun 2003 cenderung mengalami
penurunan, hanyva komoditi jagung dan ubr jalar yang mengalarm pemanghkatan,
serta tuas komodin padi.

Kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sextor pertaman di
Kabupaten Jember dari tahun 1993 sampai 2000 termasuk dalam kategorn linggi.
Kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDREB Kabupaten Jember dari
tahun 1993 sampai 2000 tenmasuk dalam kategori tinggi.

Perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sckior
pertanian sampai tahun 2005 cenderung mengalami kenaikan (baik berdasarkan
harga konstan maupun berdasarkai harga berlaku).

Perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB Kabupaten
lember sampai tahun 2005 cenderung mengalami kenatkan (batk berdasarkan

harga konstan maupun berdasarkan harga berlaku).

Xyl
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LPENDAHULLIAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kebijaksanaan nastonal vang ditetapkan olch pemerimah dalam melaksanakan
pembangunan di daerah bertumpu dan berujuan untuk tercapainya trilogi pembangunan,
vaitu ;- (1 ]}}cm—srataan pembangunan dan hastl-hasitoya vang menuju pada terciptanya
keadilan sosial bagi seluruh rakyat ; (2) pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi : dan
(3) stabiliias nasional yang schat dan dinamis. Ketiga tujuan dan sasaran kebijaksanaan
nasional 1tu dijabarkan dan dicerminkan dalam kebijuksanaan pembangunan daerah.
Schubungan dengan ini di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)
dikemukakan antara lain bahwa pembangunan daerah dilaksanakan secara terpadu dan
serasi agar pembangunan yang berlangsung di setiap daerah benar-benar sesuai dengan
prioritas dan potensi daerah. Sedangkan pembangunan di daerah itu sendiri merupakan
satu kesatuan dari pembangunan nastonal (Kamaluddin, 1991:2-3 ¢

Sememnjak pelaksanaan Rencana Pembangunan Lima Tahun (REPELITA) |
sektor pertanian sclalu menjad: prioritas utama pembangunan nasional. pada tahun 1969
pemeriniah telah menitikberatkan kebijaksanaan pembangunan pada sektor pertanian.
Hal 1m karena sektor pertanian merupakan sektor vang dominan dalam ekonomi
nasional, misalnya kontribusinya dalam pendapatan nasional, peranannya dalam
pemberian lapangan kerja pada penduduk yang bertambah dengan cepat, kontribusinya
dalam penghasilan devisa dan lain-lain {(Mubyarto, 1994:221).

Sektor pertanian di Indonesia sangat penting artinya bagi penghidupan dan
kehidupan masyarakat. Disamping secbagai usaha, sektor ini bagi masyarakat (petani)
telah menjadi way of /ife (cara hidup) masyarakat petani khususnya dan masyarakat
pedesaan pada umumnya, schingga tidak hanva aspek ckonomi saja  yang
mempengaruhinya, tetapi juga aspek sosial, aspek kebudayaan, aspek kepercavaan dan
agama, serta aspek tradisi, dimana semua aspek-aspek tersebul memegang peranan
penting dalam tindakan petam. Sektor pertanian dikatakan sebagai cara hidup bagi

masyarakat petani dan pedesaan, hal ini disebabkan karena sektor ini merupakan sumber

a..ft UPT Perpustakaan
@;} I IFTYERSITAS JEMBER
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ttama penghidupannva. vang merupakan warisan dan tradisi turun-temurun, disamping
itu sebagtan besar penduduk Indonesta (sekitar 80%) berdiam di pedesaan dan bermata
pencaharian sebagal petam. Meskipun peranan scktor pertanian dalam perckonomian
cenderung  menurun  sejalan  dengan  peningkatan  pendapatan  perkapita  vang
mencerminkan suatu proses transformasi struktural, akan tetapi hal ini tidak berarti
bahwa penurunan tersebut menychabkan sektor pertanian menjadi kurang penting.
Kerangka teori klasik dan hasil studi empiris Bank Dunia dalam World Development
Report 1921, mengemukakan bahwa perkembangan sektor industri yang berhasil selatu
sejalan dengan keberhasilan dalam pertumbuhan yang sustwinable dan perbaikan
produktivitas di sektor pertamian (Ichsan, 1993:49)

Pembangunan pertanian dilaksanakan melalui sapta karya pembangunan
pertanian, yang mencakup usaha peningkatan produksi pangan menuju swasembada
pangan. pemingkatan taraf hidup petani melalui peningkatan penghasilan petani,
perluasan lapangan kerja di sektor pertanian, peningkatan ekspor sekaligus mengurangi
impor hasil pertanian, peningkatan dukungan yang kuat tethadap pembangunan industri
untuk menghasilkan barang jadi atau setengah jadi, pemanfaatan sumber alam,
pemeliharaan dan perbaikan lingkungan hidup, serta peningkatan pertumbuhan
pembangunan pedesaan secara terpadu dan serasi dalam kerangka terwujudnya
pembangunan daerah (Cahyono, 1993:1).

Pembangunan sekior pertanian ke dalam subscktor mengikuti pembagian yang
digunakan oleh Biro Pusat Statistik (BPS) dalam memperkirakan produksi dari sektor
tersebut. Pembagian sektor pertanian ke dalam sub-subscktor meliputi : subsektor
tanaman pangan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan dan hasil-hasilnya,
subsektor kehutanan, dan subsektor perikanan. Penggolongan komoditi pertanian
tanaman pangan meliputi : beras, ubi kayu, ubi rambat, jagung, kacang tanah, dan
kedelai (Shinichi, 1992:30-31).

= = T e e —


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tanaman pangan merupakan salah saly subsektor dan pertamian vang udak
sedikit sumbangannya terhadap hastl produks: sekior pertanian ite sendiri. Subsektor
lanaman pangan sangat diperlukan peranannva mengingat sektor migas  sebaga
penghasit devisa semakin menurun peranannva. Olch karena it kebijaksanaan
pemerintah . diarahkan  pada  peningkatan  hasil  produksi  tanaman  pangan
(DIPERTA 2000,

Kabupaten Jember merupakan salah satu bagian wilavah daci propinsi Jawa
Timur yang memiliki potensi ekonomi vang cukup tinggi. Kabupaten Jember memiliki
sembilan sektor ekonomi vang dikelompokkan menjadi tiga sektor, vaitu : {1} sektor
primer, terdiri dari sckior pertanian dan pertambangan/penggalian; (2) sektor sekunder,
terdint dan sektor industri/pengolahan, sektor bangunan dan konstruksi, sektor listrik,
gas, dan air minum; (3 ) sektor tertier atau sekior jasa, terdiri dari jasa perdagangan, jasa
perhotelan dan restoran, jasa sewa rumah, jasa pemerintah dan hankam, serta jasa-jasa
perorangan. Di dalam kegiatan pembangunan, sektor-sektor ekonomi tersebut termyata
mampu menciptakan laju pertumbuhan ekonomt yang masing-masing sektor tidak sama
peranannya, tergantung dari kemampuan masing-masing sektor itu sendiri. Di
Kabupaten Jember sektor pertanian merupakan sektor yang paling banyak menyvumbang
pendapatan asli daerah, hal ini mengingat Kabupaten Jember merupakan dacrah agraris
yang cukup potensial terutama pada subsektor lanaman pangan, Pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Jember diwujudkan dalam bentuk pertumbuban Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) setiap tahunnya. Secara agregatif PDRB mampu menunjukkan
kemampuan Kabupaten Jember dalam berpartisipasi terhadap proses produksi di
Kabupaten Jember (BPS, 1996),

Faktor-faktor produkst vang menentukan laju pertumbuhan ekonomi di daerah
ditentukan oleh empat faktor, yaitu

(1) luas wilayah, termasuk kekavaan alam vang terkandung di dalamnya,
(2) jumlah dan perkembangan penduduk,
(3) jumlah srock of capital, dan perkembangannya dari tahun ke tahun,

{4) timgkat teknologt dan perbaikannya dan tahup ke tahun {Sukirno, 1995),
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[.2 ldentifikasi Masalah =

Berdasarkan lalar belakang masalah vane ada maka permasalahan  dalam

penelitian i adalah -

L.

Ll

Bagaimana perkembangan subsektor tanaman pangan di Kabupaten Jember diinjau
dari segi produksi, luas, serta produktivitasnya sampal rahun 2003 7

Bagaimana Lkontribusi subscktor tanaman pangan terhadap Produk  Doimnestik
Regional Bruto sektor pertanian di Kabupaten Jember tahun 1993-3000 2

Bagaimana kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto di Kabupaten Jember tahun 1993-2000 9

Bagaimana perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap Produk
Domestik  Regional  Bruto  sektor pertanian di Kabupaten Jember sampai lahun
20057

Bagaimana perkembangan kontribusi subscktor tanaman pangan terhadap Produk

Domestik Regional Bruto di Kabupaten Jember sampal tahun 20035 7

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

I

Mengetahui perkembangan produksi, luas, dan produktivitas subsektor tanaman
pangan ch Kabupaten Jember sampai tahun 2005,

Mengetahui  kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto sektor pertanian di Kabupaten Jember tahun 1993-2000,
Mengetahui kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap Produk Domestik
Regional Bruto di Kabupaten Jember tahun 1993-2000,

Mengetahui perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto scktor pertanian di Kabupaten Jember sam pai tahun 2005,
Mengetahui perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap Produk

Domestik Regional Bruto di Kabupaten Jember sampai tahun 2005,
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1.3.2 Kegunaan Penelitian .

-

Regunaan dan penchitian i adatab sebagai berikut

Masukan dulam menemukan arah kebijaksanaan pembangunan bagi pemeriniah,
khususnya mengenai perkembangan tanaman pangan dan peranannva terhadap
perekonomian dacrah,

Sebagail bahan pertimbangan dan informasi bagi peneliti selanjuinya vang berkaitan

dengan masalah perkembangan dan peranan tanaman pangan di Kabupaten Jember
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I KERANGEA DASAR TEORI DAN HIPOTESIS

2.0 Tinjauan Pustaka
Pembangunan ckonom didefinisikan sebapal suaty proses vang menyebahkan
pendapatay perkapita penduduk suatu masyarakat meningkal dalam jangka panjang
Sehingga pembangunan ekonomi mempunyai tiga sifat penting, vaitu @ (1) suatu proses,
vang berarti merupakan perubahan yang terjadi secara terus menerus; (2) usaha untuk
menaikkan tingkat pendapatan perkapita. {3) kenaikan pendapatan perkapita tersebut
harus terus berlangsung dalam jangka panjang (Sukirno, 1997:13)
Menurut Rostow (dalam Irawan, 1992:7-8), suatu negara yang melaksanakan
pembangunan ekonomi pada dasarnya melalui beberapa tahap, vaitu |
1. Masvarakat Tradisional
Tahap ini digambarkan dengan adanya fungsi produksi yang terbatas. tetapi
selalu ada perubahan-perubahan ckonomi yang dapat dilihat dani adanya perubahan
dalam perdagangan dan tingkat pertambahan produksi pertanian, juga perubahan-
perubahan dalam hasi! industri, jumlah penduduk, serta pendapatan mil. Pada tahap
int tingkat produksi vang dapat dicapai masih terbatas, karena tlmu pengetahuan dan
teknologi modern belum digunakan secara sistematis, sehingga sebagian besar dan
sumber tenaga kerja berada di scktor pertanian,
2. Masyarakat Prasyaratl Lepas Landas
Fasc prasyarat merupakan fase yang diperlukan agar pertumbuhan ekotomi
dapat lepas landas (take off). Syarat-syarat untuk lepas landas ada dua, vaitu . (a)
perfurmbuhan perlahan-lahan dalam ilmu pengetahuan modern, (b) inovasi-inovasi,
bersama-sama dengan penemuan daerah-daerah baru, dan adanya kehendak untuk

menciptakan teknologi baru dalam sektor-sektor yang cukup penting,

8% | 0 UPT Porpustabaas
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?. Masvarakat Lepas Landas
Lepas landas merupakun lercapainva perkembangan pesal pada sekior-sekior
tertentu yang telah menggunakan teknik produksi modern. Dalam artt non ekonomis,
lepas landas menunjukkan kemenangan-kemenangan sosial. politik. dan kebudayaan
dan prang-orang yvang hendak memodernisir perckonomiannya atas masyarakat
tradisionil vang kuat, yang berwujud keadaan vang saling menyesuaikan diri.
4. Masyarakat Menuju Kematangan
Kematangan ekonomt chartikan schagai suatu periode ketika masyarakat secara
efektif mengetrapkan teknologi modern techadap sumber-sumber ekonomi vang
tersedia.
5. Masyarakat Konsumsi Tingg
Ada tiga cara vang digunakan dalam fase ekonomt yang matang
(a) Menyediakan atau menawarkan jaminan vang lebih baik, kemakmuran dan
letsure kepada angkatan kerja;
(b) Menvediakan “konsumsi individu™ vang lebih banyak;
(c) Mencari perluasan pengaruh bagi negara yang bersangkutan di mata dunia.
Pembangunan vang selama ni dilaksanakan oleh negara-negara yang ada d
dunia pada dasarnva mempunyai manfaat antara lain ; (1) untuk meningkatan output
suatu perckonomian atau masyarakat; (2) dapat memberikan kepada manusia
kemampuan vang lebih besar unmtuk menguasai alam sekitarnva dan mempertinggi
tingkat kebebasan dalam mengadakan suatu tindakan; {3) memberikan kemampuan
dan kesempatan kepada masvarakat untuk mengatasi masalah-masalah sosial; (4)
memberikan suatu kebebasan untuk memilih kesenangan yang lebih luas; (5)
memungkinkan orang untuk memikirkan lebih banyak sifat-sifat perikemanusiaan,
karena makin banyaknya sarana vang tersedia; (6) pembangunan ekonomi diharapkan
dapat mengurangi jurang perbedaan antara negara-negara yang sedang berkembang dan
negara-negara vang sudah berkembang (Trawan, 1992:9),
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2.1.1  Stuasi Perchonomian indonesia,

Pertumbuban ekonomi di masa depan harustah disertai oleh perubahan strukturil
dulam arti perluasan dasar ekonomi. Hal itu berarti satu sama tain harus tercermin pada
perubahan peranan dan sumbangan dan sektor-sektor kegiatan ekonomi  dalam
pembestukan produk masyarakat ataupun pendapatan nasional. Perekonomian Indonesia
dewasa ini tergantung dan produksi primer vang mehputi;{ 1) pertanian pangan dan non
pangan ; (2} perikanan dan sektor ekstraktif, seperti minyak bumi, tambang biji mineral,
dan kehutanan. Beberapa tahun terakhir scbagian besar produksi dan ekspor Indonesia
terdiri atas komoditi hasil bumi. Akibal perubahan strukturil dalam permintaan dan
penawaran di pasaran internasional maka komposisi ekspor Indonesia mengalami
pergeseran strukturil pula. Pergeseran in1 mempunyai sentuban pengaruh penting untuk
perubahan di masa depan. Disatu pihax hal ita membuka kemungkinan vang meluas
kearah periumbuhan vang lebih besar denpan memperkuat posisi neraca pembavaran
luar neger, tetapi dilain pihak juga memmbulkan beberapa persoalan dan seg
kependudukan dan kesempatan kerja ( Djojohadikusumo, 1991:173).

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 1989 sampai dengan 1993
berlangsung cukup tinggi dengan rata-rata pertumbuhan 7%. Pertumbuhan pada tahun
1989 adalah 7.5% dan tahun 1993 sebesar 7,1%. Sementara itu pertumbuhan tahun 1994
sesuat dengan Pidato Kenegaraan Presiden bulan Agustus tahun 1994 mencapai 6,6%.
Meskipun terdapat penurunan secara rata-rata sebesar 0,4% hingga 0,5% setiap tahun,
tetapi hal ini tidak bisa dikatakan sebagai suatu resesi. Alasannya adalah bahwa
pertumbuhan setinggi 6,6% dilihat dari segi komparatif dibandingkan dengan negara-
negara lain tetap cukup tinggi. Misalnya untuk tahun 1994 pertumbuhan di Asia Pasific
cilihat dan  Product Domestic Bruto (PDB) secara riil hanyalah 2,3%, sementara bila
pertumbuhan Indonesia yang 6,6% dibandingkan, maka sulit dibantah bahwa tingkat

pertumbuhan Indonesia amat tinggt (Syahril, 1995:37).
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Pelita VI vang dumular pada tahun 1994/1995 hingga 1998 1999 merupakan awal
dar1 Pembangunan Jangka Panjang [f, dimana perekonoinign akan memasuki tahap lepas
landas (take off). Pada Pembangunan Jangka Panjang | Indonesia telah berhasil
melaksanakan pembangunan ckonomi secara berkesinambungan, sehingga ekonomi
n:sional mampu tumbuh rata-rata 7% pertahun dan pendapatan rata-rata per kepala
meningkat dan hanva USS 80 pada Pelita | menjadi USS 620 pada akhir Pelita V. Hasil-
hasil tersebut merupakan modal yang sangat kuat bagi Indonesia untuk mampu tinggal
landas di Pembangunan Jangka Panjang 11, sehingga ekonomi diharapkan tumbuh secara
terus-menerus dengan rata-rata 6,2% per tahun dan pendapatan rata-rata per kepala
menjadi US$ 1000 pada akhur Pelita V1

Pada awal pembangunan ekonomi sustu negars, umumnya perencanaan
pembangunan ckonomi berorientasi pada masalah pertumbuhan (growt#). Hal ini bisa
dimengerti mengingat penghalang utama bagi pembangunan negara sedang berkembang
adalah terjadinya kekurangan modal. Kalau masalah kekurangan modal ini bisa teratasi,
maka proses pembangunan di negara-negara sedang berkembang akan lebih cepat
mencapai sasaran . Laju pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita
dalam jangka panjang. Penckanan pada proses karena mengandung unsur dinamis,
perubahan atau perkembangan. Oleh karena itu pemakaian indikator pertumbuhan
ckonomi biasanya akan dilihat dalam kurun waktu tertentu, misalnya selama Pelita,
tetap1 dapat pula secara tahunan. Laju pertumbuhan ekonomi dapat diukur melalui
indikator perkembangan Produk Domestik Bruto (Widodo, 1991 35).

Memasuki tahap tinggal landas. berarti pertumbuhan ekonomi harus didasarkan
pada kemampuan dan kekuatan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Dengan kata lain,
Indonesia harus Iebih mandiri dibanding pada Pembangunan Jangka Panjang L
Pertumbuhan ckonomi harus lebih tinggi, kondisi lebih stabil, serta redistribusi
pendapatan lebth merata. Dalam kaitan ini maka pertumbuhan ckonomi yang tinggi
dapat terwujud apabila proses tinggal landas dibarengi dengan pemerataan vang lebih
meluas (BPS, 1994.7).
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Pralam usaha pemingkatan swasembada pangan, Calvono {19939 menvatakan
semenjak tahun 1985 pemenntah melaksanakan kebijaksanaan dan program pengadaan
pangan vang ditujukan kepada seluruh Kepala Daerah Tingkat | dan Kepala Daerah
Tingkat I1. vang meliputi
| » Meningkatkan koordinasi. memelihara kewaspadaan dan ketangguhan dalam

pelaksanaan proses produksi pangan .

2. Menjaga kebtjaksanaan penentuan harga hasil pancn dan pemasaran serta menjaga
pengamanan pelaksanaan harga pasar,

3. Dalam rangka pengumpulan stok nasional supava dilaksanakan persyaratan
kualitas dan diberikan penjelasan secara luas kepada para petani untuk
mendukungnva,

4. Mengusahakan dan memperiahankan hasil-hasil yang telah dicapai serta
mengarahkan keanekaragaman menu makanan rakyat dan tingkat gizi vang tinggi

dan masyarakat,

i

Memelihara dan menggunakan tanah-tanah marginal untuk palawija (non beras)
baik secara komersial maupun non komersial sesuai dengan kondisi dan situasi
daerah.

2.1.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Indikator  pertumbuhan  ckonomi suatu daerah dapat  dilihat  dari
perkembangan PDRB, yaitu nilai barang-barang dan jasa-jasa akhir vang dihasitkan oleh
sutau daerah selama kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun, ditambah hasil produksi
barang-barang dan jasa-jasa dari modal asing vang ikut bekerja di daerah tersebut.
Barang akhir adalah barang dan jasa vang berada pada konsumen barang tingkat akhir,
sehingga dalam hal ini nilai tambah (value added) yang terjadi merupakan nilai akhir

dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh konsumen tingkat akhir,
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PIOREB vang drkankan dengan pcﬂr;rmusan kebijaksanaan pemerintah dibedakan
mengadi 2 jenis, vaitu
|. PDRB atas harga konstan, adalah jumitah produkst barang dan jasa vang dilar
herdasarkan harga vang ditetapkan pada tahun tetientu.
2. PDRE. atas harga yang berlaku, adalah produksi barang dan jasa vang dinilai atas
harga vang berlaku pada tahun vang bersangkutan.
Delarnov (1995.37-38) menyatakan secara ganis besar, perhitungan PDRB
dilakukan dengan 3 cara pendekatan, yaitu ;
1. Pendekatan Produksi (/'roduction Approach)
PDRB diperoleh denpgan menjumlahkan produksi barang-barang dan jasa yang
diciptakan oleh semua sektor ekonomi, vang dihitung menurut harga faktor-faktor
produksi vang digunakan dalam setiap proses produksi selama jangka waktu tertentu,

biasanya satu tahun.

[

. Pendekatan Pendapatan {(fncome Approach)

Pada pendekatan pendapatan, PDRB dihitung dengan cara menjumlahkan
selurvh pendapatan vang diterima oleh semua lapisan masyarakat di daerah yang
bersangkutan selama kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun, yvang diperoleh
sebagat balas jasa atas faktor-faktor produksi vang disumbangkan/dijual kepada
perusahaan.

3. Pendckatan pengeluaran/pembelanjaan (Kxpenditure Approach)

Perhitungan PDRB dengan menggunakan pendekatan penpeluaran dilakukan
dengan menjumlahkan seluruh pengeluaran berbagai golongan masyarakat untuk
membeli barang-barang dan jasa-jasa vang dihasitkan di dacrah yang bersangkutan

selama kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun.
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Paradmredia (199312} menyatakan pertumbuhan PDRB  vang sangat cepat

mempunyal manfaat vang sangat besar bagi perkembangan ekonomi suatu daerah

Manfaat perhitungan PDRB antara lain :

2

e

Mengetahui dan menelaah struktur atau susunan perekonomian dari suatu daerah.

» Artinya bahwa dan perhitungan PDRB dapat diketahui apakah suatu dacrah
tersebut merupakan daerah pertanian atau industri, perdagangan dan jasa. Dengan
dasar perhitungan terscbut dapat pula diketahui arah mana suae perckonomian
daerah bergerak dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suatu vang
telah ditargetkan dalam suatu program pembangunan. Hal ini sangal tergantung pada
angka-angka yang telah diambil, sehingga mampu memberikan kesimpulan yang
benar.

Membandingkan perekonomian dari waktu ke waktu.

Artmya bahwa dalam perhitungan PDRB angka vang dicatat merupakan
pengumpulan angka-angka selama jangka waklu tertentu. biasanva satu tahun.
Dengan demikian dapat pula digunakan untuk membandingkan nilai PDRB dari
tahun ke tahun. Perbandingan tersebut mampu memberikan keterangan apakah ada
kenatkan atau pernurunan, apakah ada perubahan struktur perekonomian atau tidak,
Apakah perbandingan tersebut dapat juga digunakan untuk mengambil kesimpulan
dalam melaksanakan program pembangunan selanjutnya.

Membandingkan perekonomian antardaerah

Perhitungan PDRB dapal pula digunakan oleh pemerintah untuk mengambil
kebijaksanaan di dalam menentukan program pembangunan daerahnya dengan
daerah lain. Perbandingan ini sangat penting artinya bagi suatu daerah karena dengan
demikian dapat diketahui tingkat kemajuan daerah tersebut, apakah termasuk kriteria

daerah maju atau daerah yang masih terbelakang.
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4 Merumuskan kebtjaksanaan pemenimah
Di dalam perhitungan PDRB angka vang dicatat merupakan angka vang bergung

pula untuk membantu dan merumuskan kebyjaksanaan pemenintah dacrah. Dengran
mengetahui besarnya PDRB dapat pula ditentukan tingkat pertumbuhan ekonomi
svang telah ditargetkan di dalam program pembangunan sebelumnya dan bagaimana

komposisinya pada tiap-tiap sektor ekonomi.

2.2 Kerangka Pemikiran

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ckonomi sangat penting karena
sebagian besar anggota masyarakat di negara-negara yang sedang berkembang
menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Dalam sektor pertanian, subsektor
tanaman pangan merupakan subsekior yang berperan paling besar dari Produk Domestik
Bruto (PDB) yaitu 13,5 %, disusul subsektor perkebunan rakyat (3,1 % dari FDB}, dan
subsekior peternakan (2,6 % dari PDB). Dalam subsektor tanaman pangan sendiri, beras
memegang peranan yang paling besar yaitu sekitar 30 % dari Nilai Tambah Bruto (NTB)
sektor pertanian tahun 1987, disusul buah-buahan dan sayuran (masing-masing 13 %),
serta jagung dan ubi-ubian (masing-masing 4 %). Karena beras merupakan tanaman
vang dominan dalam scktor pertanian maka perkembangan produksinya akan
mempunyal pengaruh yang besar terhadap perkembangan sektor pertanian, khususnya
subsektor tanaman pangan { Arsjad,dkk, 1593:51-52).

Pada pertanian tanaman pangan i Indonesia, ada beberapa tanaman yang dapat
dihasilkan, enam diantaranya adalah tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi
kayu, dan ubi jalar. Dari keenam tanaman pangan tersebut, tanaman padi menempati
tempat utama, disamping sebagai bahan pangan pokok, padi ( harga beras ) dyadikan
sebagai barometer bagi harga barang-barang lain, upgh, dan gaji. Keperluan terhadap
beras khususnya dan bahan pangan pada umumnya pada masa mendatang akan semakin
meningkat, antara lain disebabkan oleh adanva pertambahan penduduk, meningkatnya
pendapatan masyarakat, dan adanya gejala kenaikan konsums: beras sebesar 2.2 %o
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periahun . kekurangan panean bukaniah hal baru. Scjereh manusia hampr selalu
berkisar pada masalah bagaimana usaha untuk mempercleh pangan dan mencegah
penvakit Persoalan baru teniang kekurangan pangan adalah berupa kecenderungan para
petani di negara-negara bukan industri beralih ketanaman perdagangan dan pada saat
vang bersamaan jumlah pertambahan penduduk meningkat cepat. Petani vang khususnya
memproduksi beberapa komoditi pertanian seperti beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kavu
untuk dijual jumlahnya makin bertambah, sehingga untuk konsumsi keluarganyva sendin
tidak cukup. Selamjutnya pola pembelian dan perdagangan mereka tidak dapat mengatas
kekurangan gizi vang diakibatkan oleh berkurangnya petani yang menanam lanaman
pangan bagi kebutuhan rumah tangganya. Orang perlu mengkonsumsi pangan yang
berancka ragam, keadaan tersebut mendorong perubahan pola pertanian dan nampaknya
menambah gawat masalah gizi vang sudah banyak terdapat pada tingkatan masyarakat
dan rumah tangga (Suhardjo, 1986).

Mengembangkan usahatani tanaman penghasil bahan kebutuhan makanan pokok
seperti padi, jagung, ubi jalar, dan ubi kavu sangat mendesak untuk dikembangkan
secara terpadu, sebab kekurangan bahan makanan pokok untuk memenuhi kebutuhan
gizi masyarakat Indonesia akan merusak segala sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara. Oleh karena itu pembangunan pertanian menjadi sangat penting untuk
diperhatikan dalam setiap rezim vang berkuasa di Indonesia, mengingat jumlah
penduduk Indonesia yang mencapai sekitar 200 juta jiwa dan tumbuh 3% pertahun.
Padahal luas lahan pertaman semakin lama semakin  berkurang oleh karena
digunakan untuk pembangunan perumahan dan pabrik-pabrik  dalam Industrialisasi
{Ryanto dkk, 1995).

Peningkatan produksi tanaman pangan dapat ditempuh melalui usaha pokok yang
meliputi; 1) Imtensifikasi, pengelolaan usahatani dengan luas lahan yang tetap secara
intensif’ baik jumlah tenaga kerja maupun modal yang digunakan: 2) Ekstensifikasi,

pengelolaan usahatani dengan perluasan lahan garapan denpan pengerjzan vang baik; 3)
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é)hﬂﬁi!ihusi, pengancharagwman pertanian | pengelolaan vsabatani dengan berbagai
jenis tanaman yang produktif vang dapat diusahakan dalam masa tanam bersamaan
{Mubyarto, 1994,

2.2.1 Keadaan Perekenomian

Potensi sumber daya alam yang terdapat di Kabupaten Jember cukup memadat
untuk diolah sedemikian rupa dengan memanfaatkan sumber daya manusia serta
ditunjang dengan kondisi ckonomi daerah yang scmakin mantap. Berbagai indikator
mengenai  kondisi ekonomi daerah di Kabupaten Jember dapat diketahui dari
perkembangan PDRB. PDRB adalah nilai produk barang-barang dan jasa yang
dihasilkan di suatu dacrah dalam kurun wakiu tertentu, biasanya satu tahun, Dalam
lingkup kabupaten, PDRB vang disajikan dari tahun ke tahun dapat dipergunakan
sebagai indikator dalam menilai laju perkembangan ekonomi dan sebagui indikator
dalam menentukan struktur ekonomi suatu daerah, yang dapat dilihat dari besarnya
sumbangan masing-masing sektor yang tertuang dalam bentuk rupiah yang secara tidak
langsung dapat menunjukkan kemampuan suatu daerah dalam berpatisipasi terhadap
proses produksi{BPS,2000).

PDRB Kabupaten Jember disusun menurut 9 sektor lapangan usaha, baik atas
harga konstan maupun atas harga berlaku. PDRB atas harga berlaku merupakan
penjumlahan nilai produksi dari 9 sektor ekonomi dimana kenaikan jumlah tersebut dari
tahun ke tahun masih disertai dengan sebab-sebab kenaikan harga barang atau faktor
inflasi. Untuk mengetahui kenaikan yang sebenarnya (riil) maka faktor inflasi harus
ditiadakan. PDRB dengan faktor inflasi yang sudah ditiadakan merupakan PDRB atas
harga konstan. Dani nilai PDRB inilah pertumbuhan ekonomi dapat dilitung,

Perhitungan PDRB berdasarkan harga konstan yang digunakan oleh Kabupaten
Jember sebelum tahun 1993 masith menggunakan harga konstan tahun 1983 tetapi
setelah tahun 1993 harga konstan yang digunakan adalah harga konstan tahun 1993,

Perubahan vang terjadi dikarenakan :
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Pertumbuhan ekonomi vang dihitung berdasarkan tahun dasar 1983 menjadi makm

tidak realistis karena perubahan struktur ekonomt yang relatif cepat.

-3

. Struktur ekonomi pada harga konstan 1983 belum terseniub dampak deregulasi dan

debirokratisasi.

3. ;Berdasarkan The Svstem (Of National Accouwnt (SNA) yang direkomendasikan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), pergeseran tahun dasar dalam perhitungan
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan hal vang dilakukan secara reguler.

Sedangkan tahun 1993 dipilih sebagai tahun dasar vang baru dikarenakan :

I. Kondisi sosial ekonomi Indonesia pada tahun 1993 relauf stabil dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya.

2. Merupakan tahun terakhir pelaksanaan Pembangunan Jangka Panjang [ (PIP I} dan

menjelang dimulainya Pembangunan Jangks Panjang II {(PIP II), sehingga dapat

dijadikan basis pembanding bagi perkembangan ekonomi dalam Rencana

Pembangunan Lima Tahun VI (Repelita VI) selanjutnya.

fad

. Sesuai dengan kurun waktu yang digunakan oleh negara-negara lain dalam merubah
tahun dasar (kurun waktu 10 tahun).

Perhitungan PDRB di Kabupaten Jember tahun 1993-2000 terdapat faktor
pembatas (constrain) yang dihadapt selama proses perhitungan PDRB tersebut.
Faktor-faktor pembatas tersebut tidak mungkin teratasi secara tepat pada saat
perhitungan PDRB, padahal publikasi mengenai hasil-hasil perhitungan tersebut sudah
tidak mungkin di tunda-tunda lagi, sehingga dalam beberapa hal terpaksa dilakukan
perhitungan secara estimasi { BPS, 2000).

Secara riil pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember ditihat dari PDRB mulai
menunjukkan tanda-landa kebangkitannya, setelah didera badai knsis yang
berkepanjangan, Pada tahun 2000 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember sudah mula:
menunjukkan tanda-tanda pulih kembali, yaitu dengan tumbuh sebesar 3,33% dengan
tingkat inflasi sebesar 9,00%. Secara scktoral, kontribusi terbesar dalam pembentukan
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PDRE masth didominasi sektor pertanian yaitu sebhesar 50,28% dengan pertumbuhan riil
sebesar 4,46% dan tngkat inflast sehesar 7. 74%(BPS, 20001 Pertumbuhan PDRA tahun

1993-2000 di Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel 1.

Tabet 1. Pertumbuhan PDRB & Kabupaten Jember Tahun 1993-2000

Tahun |  Harga Konstan |  Harpa Berlaku =

| Rpjua_ | Kenaikan (%) ! Rputa | Kenaikan (%) |

1993 | 1.696.849.48 | - | 1.696.849.48 | :

1994 | 1.838.604.18 35 | 1.938.840,58 | 14,26 1

1995 | 1.996.704,71 8.60 2.211.734,91 14,08 !
| 1996 | 2.170.699,24 | 8.71 2.552.859,0% | 15,42 !
| 1997 | 2.269.33052 | 4,54 | 2.892.504,64 | 13,30
1998 | 209737600 <758 | 4.343.707.93 50,17

1999 | 2.136.98525 [,89 4.563.202,44 5.05 |
2000 | 220805736 3,33 | 513952056 | 12,63 _{
Rata-rata | 398 | S 17.84 !

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jember, 2000,

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember antara tahun 1993-2000
menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti, Pada tahun 1993 PDRB sebesar
Rp.1.696.849 48 dan pada tahun 2000 meningkat menjadi Rp.2.208.057,36 menurut
harga konstan, atau naik rata-rata 3,98% per tahun, PDRB menurut harga berlaku juga
memingkat dan Rp.1.696.849,48 pada tahun 1993 menjadi Rp.5.139.520,56 pada tahun
2000 atau naik rata-rata 17,84 % per tahun.

Untuk mengetahui peranan masing-masing sektor terhadap PDRB di Kabupaten
Jember dapat dilihat dari besarnya distribusi prosentase, vang diperoleh dari nilai sektor
dibagi dengan PDRB total kemudian dikalikan 100 %. Distribusi prosentase tiap-tiap
sektor terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jember tahun 2000 dapat
dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Distnibusi ®» PDRB Kabupaten Jember tahun 2000

: Komponen PDRB + Distribust Prosentase  PDRB (%) :
i _t  Harga konstan |11argalik,rlaku |
| 1. Pertanian (5) ' 41.71 | 50,27 |
- 1.1 Tanaman Bahan Makanan ! 2301 | 2895 i
; .2 Tanaman Perkebunan ! 7.80 | 03]
| 4.3 Peternakan & Hasilnya 996 : 10,36
! 1.4 Kehutanan : 0,28 .41
1.5 Perikanan : 1.36 : 1,24 l
2. Pertambangan & Penggalian (2) i 0,48 ! 0,31 .
3. Industri Pengolahan (8) i 6,91 | 7,53 ,
4. Listrik, Gas, dan Air bersih (2) , 1,58 | 0,94
5. Bangunan (1) i 2,71 | 4,14 ;
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran (3) | 21,65 18,71 i
7. Pengangkutan & Komunikasi (2) ' 6,77 ! 4,13
8. Keuangan, Persewaan Bangunan, dan |
Jasa Perusahaan (4) ! 6,20 _ 5,48
9. Jasa-jasa (2) | 11,99 849
PDRB 100 100

Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2000,

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahwi bahwa sektor yang terbesar sumbangannya
adalah sektor pertaman vaitu sebesar 41,71 % berdasarkan harga konstan dan 50,28 %
berdasarkan harga berlaku sedangkan sisanya disumbang oleh sekior lainnya. Dan
keseluruhan sektor pertanian, subsektor yang terbesar sumbangannya adalah subsektor
tanaman pangan yaitu sebesar 23,01 % berdasarkan harga konstan dan 2895 %
berdasarkan harga berlaku dan sisanya disumbang olch subsektor pertanian vang lain
yaitu subsekior tanaman perkebunan, subsektor peternakan dan hasilnya, subsektor

perikanan, dan subsektor kehutanan.

2.2.2 Sektor Pertanian
Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan
penting dari keseluruhan perckonomian nasional. Hal ini dapat ditumukkan dari

banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian

atau dan produk nasional vang berasal dar pertamian {Mubyarto,1994:12).
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pada tahun 2000 sub sektor lanaman
pangan masih menempati urutan teratas darn keseluruhan distribusi PDRB sektor
pertanian. vaitu lebih dari 50 % sumbangannya terhadap sektor perlanian. kemudian
disusul sub sektor peternakan, perkebunan, perikanan dan kehutanan Tidak hanya itu,
sdan keseluruhan komponen Produk Domestik Regional Bruto, komponen vang terbesar
dalam memberikan sumbangannya adalah komponen Subsektor tanaman pangan, yaitu
scbesar 23.01% berdasarkan harga komstan dan 28.95% berdasarkan harga berlaku,
kemudian disusul komponen perdagangan, hotel, dan restoran yaitu sebesar 21,65%
berdasarkan harga konstan dan 18,71% berdasarkan harga berlaku, Sumbangan Sektor
pertanian dalam bentuk rupiah dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. PDRB Sektor Pertanian Kabupaten Jember Tahun 2000

Subsektor - PDRB (Rpjuta) :|

: ) Harga Konstan | Harga Berlaku |

Pertanian Tanaman Pangan | 508.106.91 | 448792433 |

| Perkebunan (17230930 | 47872470 |
| Peternakan | 20453078 | 531249371 |
Kehutanan 6.109 21 i 20,994 74 !
Perikanan | 2999233 | 63.911,17 ¢

Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2000.

Tabel 3 menunjukkan pada tahun 2000 subsektor tanaman pangan mampu
memberikan sumbangan terbesar dibandingkan subsektor pertaman lainoya, yaitu
sebesar Rp.508.106,91 juta dihitung atas harga konstan dan Rp.1.487.924.33 juta
dihitung atas harga berlaku, kemudian subsektor peternakan sebesar Rp.204.530,78 juta
(konstan) dan Rp.532.493,71juta (berlaku), perkebunan sebesar Rp.172.309.30 juta
(konstan) dan Rp.478.724,70 juta (berlaku), perikanan sebesar Rp.29.992.33 juta
(konstan) dan Rp.63.911,17 juta (berlaku).dan kehutanan sebesar Rp.6.109,21 juta
(konstan) dan Rp. 20.994,74 juta (berlaku). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subsektor tanaman pangan masih merupakan produk pertanian yang dapat diandalkan
sebagai salah satu sumber penerimaan daerah di Kabupaten Jember. Perkembangan

produksi subsektor tanaman pangan dari tahun 1999-2000 dapat dilihat pada tabel 4.
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Td]]ﬁl 4 Perkembangan Produks: *:ul‘.rb.&kiul Tanaman Pangan Tahun 19992000

| Subscktor Tanaman Pangﬂn : i hes, Produksi _(Kwintal .

LT do e T s
Padi A= o TR T e
Jagung | 2.221.520 | 2.653.310
Kedelai | 392 590 | 345340
Kacang tanah | 56.270 I 50.750
Ubi kayu | 1.010.180 . 974700 |
| Ubi jalar | Te7s0 b s |

Euumber BPS Kabupaten J-:mhcr, 2000

Berdasarkan tabel 4, diketahui perkembangan produksi subsektor tanaman
pangan dari tahun 1999 hingga tahun 2000 mengalami kenaikan dan penurunan. Adapun
subsektor tanaman pangan vang mengalami kenaikan produksi vaitu padi, jagung, dan
ubi jalar sedangkan yang mengalami penurunan produksi yaitu kedelai, kacang tanah,
dan ubi kayu. Perkembangan luas subsektor tanaman pangan dari tahun 1999-2000 dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Perkembangan Luas Subsektor Tanaman Pangan Tahun 1999-2000

l Subsektor Tanaman Pangan I Luas (Hektar)

i f 1999 : 2000

| Padi jr 150.644 | 148,021

| Jagung 47954 55388
Kedelai | 33.371 i 25235

! Kacang tanah | 4.200 4 885

| Ubi kayu fr 6.185 ‘; 5310

| Ubi jalar | 731 =f 1,047 |

Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2000

Berdasarkan tabel 5, diketahui perkembangan luas subsektor tanaman pangan
dan tahun 1999 hingga tahun 2000 mengalami kenaikan dan penurunan.Adapun luas
subscktor tanaman pangan yang mengalami kenaikan yaitu jagung, kacang tanah, dan
ubi jalar sedangkan yang mengalami penurunan luas yaitu padi, kedelal, dan ubi kayu.
Perkembangan produktivitas subsektor tanaman pangan dar tahun 1999-2000 dapat
dilihat pada tabel 6.
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5

Tahn_ul_ 6. Perkembangan Produktivitas Eub%emm Tanaman Pangan Tahun 19992000

Subscktor Tanaman Pangan Produktivitas (kwha)
| e e L L O SN, SE0E
| Pad ' 52.57 | 5405
| Jagung 46,33 47.50
Kedelar '. 11.76 f_ 13,68
| Kacang ianah _ 13,40 10,39
| Ubi kayu 163.33 183,56
Ubi jalar T I R R : 107,46

Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2000

Berdasarkan tabel 6, diketahut perkembangan produktivitas subsektor tanaman
pangan dart tahun 1999 hingga tashun 2000 rate-rata mengalami kenaikan kecuali
komoditi kacang tanah Perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap
PDRB sektor pertanian di Kabupaten Jember dapat diketahwi berdasarkan besarmya
distribusi prosentase. Perkembangannya dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
Sektor Pertanian Kabupaten Jember Tahun }9994!}{}5}

Tahun | ~ Harga Konstan | Harga Berlaku |

| Kontribusi (%) | Kenaikan (%) | Kontribusi (%) | Kenaikan (%)

1999 | 54,22 1' - , 57,65 -

2000 | 5517 ; 1,75 | 57,59 -0,10

Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2000,

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui perkembangan Kontribusi subsekior
tanaman pangan atas harga konstan terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten
Jember mengalam peningkatan sebesar 1,75% sedangkan atas harga berlaku mengalami
penurunan sebesar 0,10%. Perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap
PDRB Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel 8.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[
I~

Tabel 8. Perkembanpan Kontribusi Subsektor anaman Pangan terhadap PDRI

Kabupaten Jember Tahun 1999-2000

Sumber - BPS Kabupaten Jember, 2000

| Tahun i T Harga Konstan W Harga Berlaku J

bal | Koniribusi (%) | Kenaikan (%) Kontribusi (%) | Kenaikan (%) |
1999 | 0 2237 | - L 290! T
2000 | 2301 T 286 o aR9S | 03

Berdasarkan tabel 8, perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan atas

harga konstan terhadap PDRB di Kabupaten Jember mengalami peningkatan sebesar

D 86% sedangkan atas harga berlaku mengalami penurunan sebesar 0,21%.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang permasalahan serta kerangka pemikiran, maka dapal

dirumuskan hipotesis sebagai berikut -

1.

1

Trend produksi subsektor tanaman pangan khususnya tanaman padi, jagung, dan ubi
jalar sampai 2005 cenderung mengalami peningkatan, trend luas yang mengalami
peningkatan yaitu jagung, kacang tanah, dan ubi jalar, sedangkan trend produktivitas
rata-rata mengalami peningkatan, kecuali kacang tanah.

Kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB Sektor Pertanian di
Kabupaten Jember antara tahun 1993-2000 termasuk dalam kategori tinggl.
Kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB di Kabupaten Jember antara
tahun 1993-2000 termasuk dalam kategor tinggl.

Trend Kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB Scktor Pertanian
sampai tahun 2005 atas harga konstan cenderung mengalami  peningkatan,
sedangkan atas harga berlaku cenderung mengalami penurunan.

Trend Kontribusi subseklor tanaman pangan terhadap PDRB sampai tahun 2005
atas harga konstan cenderung mengalami peningkatan, sedangkan atas harga berlaku

cenderung mengalami penurunan.
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HI METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penefitian im dilakukan di Kabupaten Jember. Pemilihan daerah im dilakukan
secara sengaja (purposive) yang didasarkan pada pertimbangan bahwa Kabupaten
Jember merupakan daecah agrans vang cukup potensial terwtama pada subscktor

tanaman pangan.

3.2 Metode Penelitian

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
komparatif. Metode deskriptiif berfungsi untuk melakukan secara sistematis fakta
populasi tertentu dalam bidang tertentu secara cermat dan faktual, yang dalam hal ini
mengenal populasi tanaman pangan (Nazir,1999). Metode komparatif berfungsi untuk
menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara pengamatan terhadap
akibat yang ada, mencari kembali faktor-faktor yang mungkin menjadi penvebab melalui
data tertentu (Suryabrata, 1997).

3.3 Metode Pengumpulian Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder yang
terdapat pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Badan Pusat Statistik Kabupaten
Jember,

3.4 Metode Analisa Data

1. Untuk mengetahui perkembangan subsektor tanaman pangan, perkembangan
kontnibusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian , dan
perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB di Kabupaten
Jember sampai tahun 2005 digunakan analisa trend linear sebagai berikut:
(Algifari, 1997 : 11).
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Dimana:
g = milar variabel vang akan ditentukan
= nilai Y apabila x sama dengan nol
b = keminngan ( slope) gans trend atau perubahan mlai Y dari waktu ke waktu
X = periode waktu yang digunakan

Sedangkan untuk mencari mlai a dan b adalah sebagai beriku :

a = 2y b= l&
n X
keterangan
n = banyaknya tahun vang digunakan
X = kode waktu masing-masing tahun
y = nilai variabel deret berkala

2. Untuk mengetahui kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor
pertanian dan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB di Kabupaten
Jember antara tahun 1993-2000 digunakan rumus proporsi (Widodo, 1991 :5) sebagai
berikut :

Xi
Z S 0%
Yi
Dimana :
Yi = besarnya PDRB sektor pertanian atau total PDRB
X1 = nilal produksi tanaman pangan
% = kontrnibusi subsektor tanaman pangan
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kritena pengambilan keputusan:

lika Z - darn rata-rata PDRB sektor pertanian |/ rata-rata PDRB maka sumbangan sub
sektor tanaman pangan terhadap PDRB sekior pertanian tingg).

Jika 7 < dart rata-rata PDRB sektor pertantan / rata-rata PDRB maka sumbangan sub
sektor tanaman pangan terhadap PDXRRB sektor pertaman rendah.

Rata-rata PDRD sektor pertanian = 20%

Rata-rata PDRB = 3,45%

3.5 Batasan Pengertian

Untuk memperjelas pengertian dari variabel-variabel vang dibahas dalam

penclitian ini. secara singkat dapat diberikan penjelasan sebagai berikut :

()

Lad

IJI

Kontribusi adalah kemampuan subsckior tanaman pangan dalam menyumbang
kegiatan perckonomian, terutama dalam bentuk rupiah yang tertuang dalam PDRB.
Tanaman pangan merupakan salah satu komoditi pertamian yang terdirt dari padi, ubi
kavu, ubi rambat, jagung, kedelai dan kacang tanah.

PDRB adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa akhir vang dihasilkan oleh
Kabupaten Jember.

Prospek adalah kemungkinan atau harapan yvang hendak dicapa subsektor tanaman
pangan dalam memberikan kontribusi terhadap PDRB dimasa yang akan datang.
Harga berlaku adalah nilai produksi tanaman pangan dihitung berdasarkan pada
tahun vang bersangkutan, yang berarti termasuk kenaikan harga-harga ikut dihitung.
Harga konstan adalah nilai produksi tanaman pangan dihitung berdasarkan harga
pada tahun dasar, dengan menghilangkan pengaruh harga atau inflasi, sehingga
dikatakan menunjukkan nilat nyata.

Distribust prosentase merupakan besarnya peranan liap-tiap sektor terhadap PDRB
yang dituangkan dalam bentuk persen.

Produksi merupakan hasil panen yang didapat dari hap-tiap komoditi pada subsckior

tanaman pangan yang tertuang dalam kwintal,
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Perkembangan Subsektor Tanaman Pangan di Kabupaten Jember Sampai
Tahun 2005

Tanaman Pangan vang diusahakan di Kabupaten Jember terdiri dart komodin

padi, jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar. Tanaman pangan banyak

diusahakan oleh masvarakat di Kabupaten Jember, untuk itu diharapkan dapat

memberikan masukan yang cukup berarti baik dalam meningkatkan pendapatan, taraf

kesejahteraan serta perekonomian wilayah Kabupaten Jember. Perkembangan dan

masing-masing komoditi dapat dilthat pada uraian benikut :

5.1.1 Komoditi Padi
Tabel 11. Perkembangan K Komodit Pﬂ.di Tahun I993 2000

Tahun | Produksi (kw) i Luas (ha} | Pmduk[mlas (kw ha) |
1993 | 8.234.535 - 142,482 57,54

1994 7.705.872 I 134436 57.32

1995 7.583.560 . 129.445 38.59

1996 7.429.638 I 123.612 60,10

1997 7.720.559 P 127.234 60,68

1998 7.211.470 + 150.766 4783

1999 7.873.350 150.644 32,27

2000 8.001.000 MmOl 5a08

Sumber : BPS Kabupaten Jember, Eﬂﬂrﬁ

Produksi Padi, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisa
trend untuk mengetahui perkembangan produksi komoditi padi selama kurun waktu 8
tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan garis
trend sebagai berikut : Y = 7.720.023 - 9.653x (lampiran 1). Dari persamaan tersebut
diperoleh nilai a sebesar 7.720.023 vang berarti rata-rata produksi komoditi padi dan
tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 7.720.023 kwintal dan nilai koefisien variabel x
{b) sebesar —9653 vang berarti bahwa perkembangan produksi komoditi padi tiap

tahunnya mengalami penurunan sebesar 9.653 kwintal.
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Luas Panen Padi, berdasarkan hasil perhitungan dengan mengrunakan analisa
trend untuk mengetahut perkembangan luas komoditi padi selama kurun waktu 8 tahun
yartu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan garis trend
sebagal berikut © Y = 138330 + 1.11546x (lampiran 1). Dari persamaan tersebut
diperoleh nilai a schesar 138.330 yang berarti rata-rata luas komoditi padi dari tahun
1993 hingga tahun 2000 sebesar 138.330 ha dan nilai koefisien variabel x (b) sebesar
I.115,46 yang berarti bahwa perkembangan luas komoditi padi tiap tahunnya mengalami
kenatkan sebesar 1.115,46 ha.

Produktivitas Padi, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisa
trend untuk mengetahui perkembangan produktivitas komoditi padi selama kurun waktu
8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan garis
trend sebagai berikut : Y = 56,07 - 0,49.x (lampiran 1). Dari persamaan tersebut
diperoleh nilai a sebesar 56,07 yang berarti rata-rata produktivitas komoditi padi dari
tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 56,07 kw/ha dan nilai koefisien variabel x (b)
sebesar -0,49 yang berarti bahwa perkembangan produktivitas komoditi padi tiap
tahunnya mengalami penurunan sebesar 0,49 kw/ha,

Berdasarkan hasil analisa, perkembangan produkst dan produktivitas komoditi
padi menunjukkan arah yang negatif atau cenderung menurun, hal ini disebabkan karena
penanganan yang kurang baik, seperti halnya pergiliran tanaman dan pemupukan yang
tidak sesuai dengan anjuran pemerintah. Perkembangan luas panen padi menunjukkan
arah yang positif atau cenderung meningkat, hal ini dikarenakan semakin banyaknya
petani yang menerapkan pergiliran tanaman yang lebih sering menanam padi pada
lahannya. Menurut DIPERTA Kabupaten Jember (1996), pergiliran tanaman vang
dianjurkan pemerintah dalam tiap tahunnya untuk Kabupaten Jember rata-rata terdiri
dari padi - padi - palawija , sedangkan pergiliran tanaman yang banyak dilakukan oleh
petani yaitu padi - palawija - padi. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya penurunan
produksi komoditi padi. Pergiliran tanaman yang dianjurkan oleh pemerintah ini
didasarkan pada berbagai pertimbangan antara lain kondisi kesuburan tanah yang

terdapat di Kabupaten lember. dengan pergiliran tanaman vang sesuai diharapkan
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kandungan unsur hara vang terdapat didalam tanah mampu memenuhi kebutuhan
tanaman pad dalam berproduksi secara optimal. Pemupukan juga berpengaruh terhadap
tingkat produksi komoditi padi. Pemupukan yang dilakukan oleh kebanyakan petam di
Kabupaten Jember masih banyak vang tidak sesuai dengan anjuran. seperti halnya
jumlah dan waktu pemupukan yang tidak tepal. Menurut Lingea (1992) aturan
pemupukan untuk komoditi padi tiap hektar adalah sebagai berikut :

Urea 60kg — 3 Persemaian

Urca 180 kg ——— Setelah ditanam

Urea 90kg — 5 Umur 21 hari

Urea 90kg o Primordia, umur 50-60 hari

Pemupukan yang tepat dapat meningkatkan produksi komaoditi padi, dikarenakan
dengan jumlah pupuk dan waktu pemupukan yang sesuai, dapat membaniu proses
perkembangan komoditi padi, terutama dalam memberikan unsur hara yang dibutuhkan
pada tiap perkembangannya, sehingga dapat menghasilkan produksi vang optimal.
Prediksi komoditi padi pada tahun 2001-2005 dapat dilihat pada tabel 12,

Tabel 12. Prediksi Komoditi Padi Tahun 2001 - 2005

| Tahun | Produksi(kw) | Luas Panen(ha) | Produktivitas (kw/ha)
'5‘- 2000 | 7.633.146 14836644 | 51,66
P2002 1 7.613.840 150.600,06 l 50,68
[ 2003 | 7.594.534 152.830,98 49,70
‘ 2004 | 7.575228 155.061,90 ‘ 48,72

2005 LAsssey |1l 47,74

Sumber : lampiran 1

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa prediksi produksi dan produktivitas
komoditi padi di Kabupaten Jember pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005
mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa trend produksi padi cenderung
mengalam: penurunan pada masa-masa yang akan datang Sementara prediksi luas
panen untuk komoditi padi cenderung mengalami peningkatan pada masa mendatang.
Kondis1 perkembangan komoditi padi dan prediksinya hingga tahun 2005 dapat dilihat
pada gambar berikut :
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Gambar 1. Perkembangan Produksi Padi Tahun 1993 - 2000
serta Proapeknya hingga Tahun 2005
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Gambar 2. Perkembangan Luas Panen Padi Tahun 1992-2000
serta Prospeknya hingga Tahun 2005
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Gambar 3. Perkembangan Produlkdtivitas Padi Tahun
1933-2000 serta Prospeknya hingga Tahun 2005
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5.1.2 komoditi Jageng

Tabel 13 Perkembangan Komoditi Jagung Fabun 1993 - 2000

_ Tahun | Produksi ( kw) | Luas Panen (ha) _I-"Tl.ldllkli}:‘i_!%_l;l(ﬂﬂ_]_i
1991 1.159.254 40.491 ' 28.63 5
1904 1.334 001 435200 _ i B
19035 1.767.17% 50.462 | 35,02 ;

I 1996 | 1916.842 44 347 4322 i

{1997 | 1908249 59.367 : 32.14 i

1998 1.875.800 56.758 33,05 |
1999 | 2221520 | 47.954 4633 !
2000 | 2653310 | 55388 47.90 i

Sumber - BPS Kabupaten Jember, 2000,

Produksi Jagung, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisa
trend untuk mengetahui perkembangan produksi komoditi jagung selama kurun waktu 8
tahun vaitu mulai tahun 1993 sampat dengan tahun 2000 di peroleh persamaan garis
trend sebagai berikut © Y = 1.854.530,60 + 90.552.42x (lampiran 2). Dari persamaan
tersebut diperoleh nilm a sebesar 1.854.530,60 yang berarti rata-rata produksi komoditi
jagung dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 1.854.530,60 kw dan milai koefisien
variabel x (b) sebesar 90.552.42 vang berarti bahwa perkembangan produksi komoditi
jagung tiap tehunnva mengalami peningkatan sebesar 90.552 42 kw,

Luas Panen Jagung, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahwi perkembangan luas komoditi jagung selama kurun
waktu 8 tahun vaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan
garis trend sebagai berikut : Y = 49995388 + 904,51x (lampiran 2). Dari persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 49,995 88 yang berarti rata-rata luas komoditi jagung
dani tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 49.995 88 ha dan nilai koefisien variabel x
(b) sebesar 904,51 yang berarti bahwa perkembangan luas komoditi jagung tiap
tahunnya mengalami kenaikan sebesar 904,51 ha.

Produktivitas Jagung, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahui perkembangan produktivitas komoditi jagung selama
kurun waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di perolch
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persamuan gans trend schagai berikut™ - Y = 3698 4 12x {lampiran 2} Dan
persamaan terscbul diperoleh mlai a sebesar 36,98 vang berarti rata-raty produktivitas
komoditi jagung dari tahun 1993 hingea tahun 2000 sebesar 36,98 kw/ha dan nilai
koefisien variabel x (b) sebesar 1,2 vang berarti bahwa perkembangan produktivitas
komoditi jagung tiap tahunnya mengalami kenaikan sebesar 1.2 kw/ha.

Berdasarkan hasil analisa. Peningkatan yang terjadi pada produksi komoditi
jagung dikarenakan luas yang semakin besar, sedangkan produktivitas yang semakin
meningkat dikarenakan pengusahaan budidaya jagung di Kabupaten Jember banyak
yang lelah menerapkan anjuran pemerintah, seperti salah satunya pemakaian benih
unggul, contohnya pioneer. bisi 2, serta pemupukan yang sesuai aturan, baik waktu
maupun jumlahnya. Cara Pemupukan untuk komoditi jagung dalam tiap hektamya

menurut Lingga {1992) vaitu :

Urea 200-250 kg —» 3 tahap (1/3 bagian waktu tanam, 1/3
bagian umur 30 hari, dan 1/3 bagian umur
45 hari)

TSP 500-1000kg — Bisa sekaligus/bertahap

KCI200-250kg Sekaligus (sebagai pupuk dasar)

Penggunaan pupuk secara tepat sangat membantu sekali dalam proses produksi
komoditi jagung. Jumlah pupuk yang sesuai serta waktu pemupukan yang tepal dapat
membantu dalam pemenuhan kebutuhan komoditi jagung, khususnya kebutuhan akan
unsur hara yang diperlukan didalam tanah, guna proses produksinya. Pemenuhan akan
unsur hara yang dibutuhkan komoditi jagung dapat meningkatkan hasil produksinva.

Selain 1tu, penggunaan benih unggul juga berpengaruh  pada  tingkat
produksinya. Salah satu contohnya Pioneer, yang memiliki banyak keunggulan, antara
lain ; 1) tingkat ketahanannya terhadap kerobohan yang sangat baik schingga dapat
ditanam di daerah yang bertanah ringan/berpasir dan berangin kencang ; 2) ketahanan
terhadap kekeringan sehingga dapat ditanam pada saat musim kemarau : 3) tanaman
masih hijau ketika jagung sudah masak fisiologis schingga berpotensi untuk dijadikan
sebagai pakan ternak, hal ini dapat memberikan penghasilan tambahan bagi petani dan
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masth banvak keunggulan vang lainnva (PT Dupont,2000). Penggunaan pupuk vang
tepatl dan benih unggul di Kabupaten Jember sudah banvak dilakukan dalam budidaya
komoditi jagung, sehingga produktivitas untuk komoditi Jagung cenderung mengalami
penngkatan dimasa mendatang. Prediksi komoditi jagung pada tahun 2001-2005 dapat
dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Prediksi Komoditi Jagung Tahun 2001 — 2005

Tahun Produksi (kw) ' Luas Panen (ha) | Produktivitas (kw/ha)
‘ 2001 | 2.669.502 30 58.136,47 47,78
L2002 2.850.607,20 59.945 49 50,18
| 2003 3.031.712,00 61.75451 | 52,58
‘ 2004 321281690 | 63.56353 | 54,98

2005 | 339392170 | 6537255 57,38

Sumber : lampiran 2

Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa prediksi komoditi japung di
Kabupaten Jember pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 menunjukkan arah vang
positif, baik ditinjau dan produksi, luas, maupun produktivitasnya.Hal ini menunjukkan
bahwa trend komoditi jagung cenderung mengalami peningkatan pada masa yang akan
datang. Kondisi perkembangan komoditi jagung dan prediksinya hingga tahun 2005
dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4. Perkembangan Produksi Jagung Tahun 1993 - 2000
serta Prospeknya hingga Tahun 2005
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Gambar 5. Perkembangan Luas Panen Jagung Tahun 1993 - 2000

serta Prospeknya sampai Tahun 2005
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Gambar 6. Perkembangan Produktivitas Jagung Tahun

1993-2000 serta Prospeknya sampai Tahun 2005

5.1.3 Komoditi Kedelai
Tabel 15 : Perkembangan Komoditi Kedelai Tahun 1993 — 2000

| Tahun [ Produksi (kw) | Luas Panen (ha) | Produktivitas (kw/ha) |
L1993 719.461 51.573 ,: 13,95
1994 677.885 53.704 | 12,62
1995 586.921 48.481 { 12,11 !
1996 554.048 39.304 | 14,10 ]
1997 | 862262 41.101 20,98 é
1998 | 281370 | 24 641 11,42 ,~
1999 392590 | 33,371 11,76 i
| 2000 M3340 | 25235 4 13,68 |

Sumber : BPS Kabupaten .iemb-er 2000, -7
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Produksi Kedelai, berdasarkan hasil perhilungan dengan menggunakan analisa
trend untuk mengetahui perkembangan produkst komoditi kedelai selama kurun wakiu 8
tahun vaitu mulal tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan gans
trend sebagai benkut ; Y = 55248462 - 27.700.96x (lampiran 3). Dan persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 552 484,62 vang berarti rata-rata produksi komoditi
kedelai dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 552 484 62 kw dan nilai koefisien
variabel x (b) sebesar -27.700,96 yang berarti bahwa perkembangan produksi komoditi
kedelai tiap tahunnya mengalami penurunan sebesar 27,700,96 kw.

Luas Panen Kedelai, berdasarkan hasil pertitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahui perkembangan luas komoditi kedelm selama kurun
waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh peisamaan
garis trend sebagai berikut : Y = 39.676,25 - 2117,58x (lampiran 3). Dan persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 39.676.25 yang berarti rata-rata luas komoditi kedelai
dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 39.676,25 ha dan nilai koefisien vanabel x
(b) sebesar ~2117,58 yang berarti bahwa perkembangan luas komoditi kedelai nap
tahunnya mengalami penurunan sebesar 2117,58 ha.

Produktivitas Kedelai, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahui perkembangan produktivitas komoditi kedelal selama
kurun waktu 8 tzhun vaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh
persamaan garis trend sebagai bentkut : Y = 13,83 - 0,008x (lampiran 3). Dan
persamaan tersebut diperoleh nilai a sebesar 13, 83 yang berarti rata-rata produktivitas
komoditi kedelai dan tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 13,83 kw/ha dan nilai
koefisien vaniabel x (b) sebesar -0,008 yang berarti bahwa perkembangan produktivitas
komoditi kedelai tiap tahunnya mengalami penurunan sebesar 0,008 kw/ha,

Berdasarkan hasil analisa, perkembangan produksi komoditi kedelai mulai tahun
1993 hingga tahun 2000 mengalami penurunan hal in1 disebabkan luas panen komoditi
kedelai perkembangannya menurun. Begitu pula dengan produktivitasnya, juga
mengalami penurunan. Penurunan produktivitas vang terjadi disebabkan  usaha

intensifikasi vang kurang baik, salah satunyva pemupukan yang tidak sesuai anjuran.
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Pemupukan yang tidak sesuai dapat menurunkan produksi komoditi kedelai dikarenakan
kebutuhan unsur hara yvang belum tercukupi. Oleh karena ttu, dengan pemberian pupuk
secara lepat diharapkan mampu memberikan lambahan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman dalam proses produksinya sehingga dapat menghasilkan produksi vang optimal.
Menurut Lingga (1992), cara pemupukan yang tepat untuk komoditi kedelai tiap
hektarnya vaitu

TSP 100 kg —————» waktu tanam

Urea 75 kg

Selain itu, proses produksi komoditi kedelai juga dipengaruhi oleh tingkat

——p 35 kg waktu tanam dan 40 kg umur 25 hari

kebutuhan air. Perhitungan kebutuhan air untuk tanaman kedelai dapat dikalegorikan
kedalam ukuran jumlah air yang sedang. Dengan keberadaan air i, diharapkan dapat
membantu proses  komoditt kedelai didalam mencapai  produksi yang optimal
(DIPERTA,1996). Prediksi komoditi kedelai tahun 2001 sampai tahun 2005 dapat di
lihat pada tabel 16,

Tabel 16. Prediksi Komoditi Kedelai Tahun 2001 - 2005

Tahun | Produksi (kwintal) | Luas Panen (ha) | Produktivitas (kw/ha) |
2001 | 30317598 20.618,03 13,76 ;
2002 247.774.06 16.382.87 13.74 j_
2003 192.372,14 12.147.71 13.73 J
2004 | 136.970.22 7.912.55 13.71 ]
2005 % 81568 30 367739 13,69 |

Sumber E"]aml:limn 3

Berdasarkan tabel 16 dapat diketahur bahwa prediksi komoditt kedelai di
Kabupaten Jember pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 mengalami perurunan,
baik ditinjau dari produksi, luas, maupun produktivitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa
trend komoditi kedelai cenderung mengalami penurunan pada masa-masa yang akan
datang. Kondisi perkembangan komoditi kedelai dan prediksinya hingga tahun 2005
dapat dilihat pada gambar berikut -
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Gambar 7. Perkembangan Produksi Kedelai Tahun 1953-2000

serta Prospeknya sampai Tahun 2006
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Gambar B. Perkembangan Luas Panen Kedelai Tahun 1993 - 2000
serta Prospeknya sampai Tahun 2005
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Gambar 9. Perkembangan Produktivitas Kedelal Tahun 4993 - zuuu

serta Prospeknya sampat Tahun 2006
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3.1.4 Komoditi Kacang tanah

Tabel 17, Perkembangan Komoditi Kacang Tanah Tahun 1993 - 2000

L__la‘ghp_n_ ! Produksi { kw} | Luas Panen (ha) | Produktivitas (kw'ha)
| 1993 57.733 | 4.384 [3.17
|1994 0 60979 | 4.542 13.43
i 1e8s 4 - 43714 .} 4.580 954
I s R 3.776 13,88
! 1997 | 40571 3.679 11,03
I 1998 39.840 1,503 11,37

1999 | 56270 | 4.200 13,40

2000 | %0750 4 4 885 10,39

Sumber : BPS Kabupaten Jember, 2000,

Produksi Kacang Tanah, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahui perkembangan produksi komodit kacang tanah selama
kurun waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh
persamaan gans trend sebagal berikut : Y = 5028363 - 570,77x {lampiran 4). Dari
persamaan tersebut diperoleh nilai a scbesar 50.283,63 yang berarti rata-rata produksi
komoditi kacang tanah dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 50.283.63 kw dan
nilai koefisien variabel x (b) sebesar —570,77 vang berarti bahwa perkembangan
produksi kemoditi kacang tanah tiap tahunnya mengalami penurunan sebesar 570,77 kw.

Luas Panen Kacang Tanah, berdasarkan hasil perhitungan  dengan
menggunakan analisa trend untuk mengetahui perkembangan luas komoditi kacang
tanah selama kurun waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di
peroleh persamaan garis trend sebagai berikut : Y = 4.193,63 - 9,1x (lampiran 4). Dari
persamaan tersebut diperoleh nilai a sebesar 4.193,63 yang berarti rata-rata luas
komoditi kacang tanah dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 4.193,63 ha dan nilai
koefisien variabel x (b) sebesar —9,1 yang berarti bahwa perkembangan luas komoditi
kacang tanah tiap tahunnya mengalami penurunan sebesar 9.1 ha.
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Produktivitas Kacapg Tanah,” berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan analisa trend untuk mengetahui perkembangan produkuvitas komodit
kacang tanah selama kurun waktu 8 tahun yartu mulai tabun 1993 sampai dengan tahun
2000 di peroleh persamaan garis trend sebagai benkut ;Y = 12,02 - 0,10x {lampiran 4}.
Dari persamaan terscbut diperoleh nilai a sebesar 12,02 vang berarli rata-rala
produktivitas komoditi kacang tanah dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 12,02
kw/ha dan milai koefisien variabel x {b) sebesar -0,10 yang berarti bahwa perkembangan
produktivitas komoditi kacang tanah tigp tahunnva mengalami penurunan sebesar 0,10
kwi'ha.

Berdasarkan hasil analisa, perkembangan produksi komoditi kacang tanah dan
tahun 1993 hingea tahun 2000 menunjukkan arah yang negatif atau menurun. Penurunan
produksi yang terjadi dikarenakan luas panen komoditi kacang tanah perkembangannya
dan tahun 1993 hingga tahun 2000 mengalami penurunan rata-rata sebesar 9.1 ha tiap
tahunnya. Dari penurunan luas panen inmi, jumlah produksi yang dihasilkan komoditi
kacang tanah juga mengalami penurunan rata-rata sebesar 570,77 kw uap tahunnya.
Perkembangan produktivitas komoditi kacang tanah dari tahun 1993 hingga tahun 213{}'&
juga menunjukkan penurunan rata-rata sebesar 0,10 kw/ha uap tahunnya. Penurunan
produktivitas komoditi kacang tanah disebabkan karena penanganannya yang kurang
baik, salah satu contohnya mengenai pemupukan yang kurang sesual aturan, baik waktu
maupun jumlahnya. Menurut Lingga (1992) cara pemupukan uniuk komoditi kacang
tanah dalam tiap hektarnya adalah sebagai berikut :

Urea 20-50 kg —» waktu tanam

TSP 45-100 kg ———w waktu tanam

Pemupukan secara berimbang dapat membantu proses produksi komoditi kacang
tanah dalam mencapai hasil yang optimal. Prediks: komoditi kacang tanah samapi 20035
dapat dilihat pada tabel 18.
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Tabel 18. Prediksi Perkembanpan Komodiu Kacang Tanah Tahun 2001 - 2005

| Tahun | Produksi(kw) | Luas Panen (ha) | Produktivitas (kw/ha) |
2001 | 4514670 | 4.111.73 11,12 ]
| 2002 | 4400516 | 409353 | 10,92
| 2003 ‘ 4286362 | 407533 10,72 |
L 2004 4172208 | 405713 10,52 l
| 2005 | 4058054 | 403893 | 10,32 ke

Sumber : lampiran 4

Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa prediksi komoditi kacang tanah di
Kabupaten Jember pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 mengalami penurunan,
baik ditinjau dari produksi, luas, maupun produktivitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa f

trend komoditi kacang tanah cenderung mengalami penurunan pada masa vang akan
datang. Kondisi perkembangan komoditi kacang tanah dan prediksinva hingga tahun
2005 dapat dilihat pada pambar benikut :

Produksi (kw)

3 b4 956 9% o7 98 89 0 1 2 2 4 5

Gambar 10. Perkembangan Produksi Kacang Tanah Tahun 1992 - 2000
seria Prospeknya sampai Tahun 2005

83 84 85 8 T B8 'l‘aghgm 1] 1 2 3 4 [
Gambar 11. Parkembangan Luas Panen Kacang Tanah Tahun
1993-2000 serta Prospeknya sampai Tahun 2005
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Gambar 12. Perkembangan Produktivitas Kacang Tanah Tahun 1993 - 2000
serta Prospeknya sampai Tahun 2006

5.1.5 Komoditi Ubi kayu

Tabel 19 : Perkembangan Komoditi Ubi Kayu Tahun 1993 - 2000
Tahun | Produksi ( kw) | Luas Panen (ha) | Produktivitas (kw/ha)

|

1993 1.584 484 9130 173,55 |

1994 1.324.321 | 7.595 174,37 |

1995 | 1534839 | 6.740 227.72 !
1996 | 1254742 | 6.622 | 189 48

1997 | 943.556 6.424 ; 146 88 !

1998 |  720.870 5.120 140,79 i

| 1999 | 1.010.180 6.185 ; 163.33 i
2000 | 974.700 5.310 | 183.56

“Sumber - BPS Kabupaten Jember, 2000

Produksi Ubi Kayu, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahui perkembangan produksi komoditi ubi kayu selama kurun
waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan
gans trend sebagai bertkut : Y = 1.168461,50 - 51.144,56x (lampiran 5). Dari
persamaan tersebut diperoleh nilai a sebesar 1.168.461,50 yang berarti rata-rata produksi
komoditi ubi kayu dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 1.168.461,50 kw dan nilai
koefisien variabel x (b) sebesar —51.144,56 vang berarti bahwa perkembangan produksi
komoditi ubi kayu tiap tahunnya mengalami penurunan sebesar 51.114,56 kwintal.
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Luas Panen Ubi Kayu, berdasatkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahw perkembangan luas komoditi ubi kayu selama kurun
waktu 8 tahun vaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan
garis trend sebagar berikut © Y = 6.640.75 - 231, 24x (lampiran 3} Dan persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 6.640,75 yang berarti raia-rata luas komoditi ubi kayu
dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 6.640,75 ha dan nilar koefisien vanabel x (b)
sebesar —231,24 yang berarti bahwa perkembangan luas komoditi ubi kayu tiap tahunnya
mengalami penurunan sebesar 231,24 ha.

Produktivitas Ubi Kayu, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahui perkembangan produktivitas komoditi ubi kayu selama
kurun waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh
persamaan garis trend sebagai berikut : Y = 174,96 - 1,72x (lampiran 5). Dari
persamaan tersebut diperoleh nilai a sebesar 174,96 yang berarti rata-rata produkiivitas
komoditi ubi kayu dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 174,96 kw/ha dan nilai
koefisien variabel x (b) sebesar —1,72 yang berarti bahwa perkembangan produktivilas
komoditi ubi kayu tiap tahunnya mengalami penurunan sebesar 1,72 kw/ha.

Berdasarkan hasil analisa, perkembangan produksi komoditi ub kayu dan tahun
1993 hingga tahun 2000 menunjukkan penurunan rata-rata sebesar 51.114,56 kw dalam
tiap tahunnya. Perkembangan luas panen komoditi ubi kayu dan tahun 1993 hingga
tahun 2000 juga mengalami penurunan tiap tahunnya rata-rata sebesar 231,24 ha.
Perkembangan produktivitas komoditi ubi kayu dari tahun 1993 hingga tahun 2000
menunjukkan arah vang negatif atau menurun rata-rata sebesar 1,72 kw'ha tiap
tahunnya. Penurunan produksi komoditi ubi kayu disebabkan luas panennya yang
menurun. Dengan luas yang semakin kecil, pengusahaan komoditi ubi kayu juga
semakin sedikit, sehingga berpengaruh pada tingkat produksinya. Semakin sedikit

pengusahaan komoditi ubi kayu, akan menyebabkan produksinya menurun.
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Penurunan produktivitas komoditi ubi kavu dikarenakan karena pengusahaannya
vang kurang tepat. Salah satu contohnya mengenai pupuk. Waktu pemupukan vang tidak
tepat akan menvebabkan produks: komodii ubt kayu menurun, demikian juga dengan
jumtah pupuk vang diberikan. Menurut Lingga (1992), pemupukan vang tepat untuk
komodit1 ubi kayu dalam tiap hektamya adalah sebagai bernkut :

ZA 60-90 kp — 1/3 waktu tanam. sisanva setelah 2 bulan

TSP 75 kg — 3 wakiu tanam

KCI 50 kg —— 3 1/3 waktu tanam, sisanya setelah 2 bulan

Pupuk yang diberikan diharapkan dapat menggantikan unsur hara vang
terkandung di dalam tanah yang habis terisap oleh tanaman, sehingga dengan pemberian
pupuk secara tepat akan membantu proses produksi komoditi ubi kayu secara optimal.
Prediksi komoditt ubi kayu sampai tahun 2003 dapat dilihat pada tabet 20,

Tabel 20. Prediksi Perkembangan Komoditi Ubi Kayu Tahun 2001 — 2005

| Tahun | Produksi (kw) | Luas Panen {ha} Produktivitas (kw/ha) |
2001 708.160.,50 4.559,59 | 159,48
2002 605.871.40 409711 | 156,04
2003 503.582,30 363463 | 152,60
2004 401.293,10 3.172,15 | 149,16
2005 299.004,00 270967 | 145.72

Sumber : lampiran 5

Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa prediksi komoditi ubi kayu di
Kabupaten Jember pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 mengalami penurunan,
baik ditinjau dan produksi, luas, maupun produktivitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa
trend komeoditi ubi kayu cenderung mengalami penurunan pada masa-masa vang akan

datang. Kondisi perkembangan komoditi ubi kayu dan prediksinya hingga tahun 2005

dapat dilihat pada gambar berikui :
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Gambar 13. Perkembangan Produksi Ubl Kayu Tahun 1993 - 2000 serta
Prospeknya sampai Tahun 2005
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Gambar 14. Perkembangan Luas Panen Ubi Kayu Tahun 1993 - 2000
serta Prospeknya sampai Tahun 2005
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Gambar 15, Perkembangan Produkih-tas Ubi Kayu Tahun 1983 - 2000
serta Prospaknya sampai Tahun 2005
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5.1.6 Komaoditi Ubi jalar *

Tabel 21. Perkembangan Komoditi Ubi Jalar Tahun 1993 — 2000

| Tahun  Produksi (kw) | Luas Panen (ha) . Produktivitas (kw/ha)

1993 71.025 738 96,24

1994 | 5§3.094 572 i 92 82

wmes b S2aue 616 i 85,13

1996 | 38588 I 450 85,75

1997 | 66140 | 692 95,58

1998 ‘ 70.560 678 104,07

1999 ‘ 71.780 731 98,19
2000 112.510 1.047 107,46

Sumber : BPS Kabupaten Jember, tabun 2000

Produksi Ubi Jalar, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahw perkembangan produksi komoditi ubi jalar selama kurun
waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan
gans trend sebagai berikut : Y = 67.017,38 + 2.772,21x (lampiran 6). Dari persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 67.017,38 vang berarti rata-rata produksi komoditi ubi
jalar dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 67.017.38 kw dan nilai koefisien
variabel x (b) sebesar 2.772,21 vang berarti bahwa perkembangan produksi komoditi ubi
jalar tiap tahunnya mengalami kenaikan sebesar 2.772.21 kw.

Luas Panen Ubi Jalar, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahw perkembangan luas komoditi ubi jalar selama kurun
waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh persamaan
ganis trend sebagai benikut : Y = 690,50 + 20,15x (lampiran 6). Dari persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 690,50 yang berarti rata-rata luas komoditi ubi jalar
dari tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 690,50 ha dan nilai koefisien variabel x (b)
sebesar 20,15 yang berarti bahwa perkembangan luas komodiu ubi jalar tiap tahunnya
mengalami kenaikan sebesar 20,15 ha.
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Produktivitas Ubi Jalar, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
analisa trend untuk mengetahui perkembangan produktivitas komoditi ubi jalar selama
kurun waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan tahun 2000 di peroleh
persamaan garis trend sebagai berikut ¢ Y = 9566 + 1,02x (lampiran 6). Dari
persamaan lersebut diperoleh nilai a sebesar 95,66 yang berarti rata-rata produktivitas
komoditi ubi jalar dan tahun 1993 hingga tahun 2000 sebesar 95.66 kw/ha dan nilaj
koefisien variabel x (b) sebesar 1,02 yang berarti bahwa perkembangan produktivitas
komaoditi ubi jalar tiap tahunnya mengalami kenaikan sebesar 1,02 kw/ha.

Berdasarkan hasil analisa, perkembangan produksi komoditi ubi jalar dari tahun
1993 hingga tahun 2000 menunjukkan arah yang positif, yakni mengalami peningkatan
produksi rata-rata sebesar 2.772,21 kw tiap tahunnya. Perkembangan luas panen
komoditi ub1 jalar dan tahun 1993 hingga tahun 2000 juga menunjukkan arah yang
positif, yakni mengalami peningkatan rata-rata sebesar 20,15 ha tiap tahunnya.
Demikian juga dengan perkembangan produktivitas komoditi ubi jalar dari tahun 1993
hingga tahun 2000 mengalami peningkatan rata-rata sebesar 1,02 kw/ha tiap tahunnya.
Peningkatan produksi komoditi ubi jalar disebabkan meningkatnya luas panen komoditi
ubi jalar. Semakin besar luas panen untuk komoditi ubi jalar, berarti semakin banvak
jumlah komoditi ubi jalar yang diusahakan. Dengan bertambahnya luas panen,
menyebabkan jumlah produksinya juga meningkat seiring dengan luasnya. Peningkatan
produktivitas komoditi ubi jalar, menunjukkan bahwa petani di Kabupaten Jember telah
menerapkan program iniensifikasi pertanian secara tepat. Salah satunya mengenai
penggunaan pupuk sccara tepat. Dengan penggunaan pupuk secara tepat dapat
membantu proses produksi secara optimal. Menurut Lingga (1992), pemupukan untuk
komoditi ubi jalar dalam tiap hektarnya adalah sebagai berikut :

18P 18kg ——p wakiu tanam

Urea 60kg ———pn 3 minggu

KCl100kg — 4 3 minggu
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Prediksi perkembangan komoditi*ubi jalar tahun 2001 sampai tahun 2005 dapat '
dilthat pada tabel 22.
label 22. Prediksi Perkembangan Komoditi Ubi Jalar Tahun 2001 — 2005

| Tahun | Produksi (kw) | Luas Panen (ha) | Pm;juk_tivitas{ku{fha_}__:
2001 91 96727 871 85 ! 104 84 )
| 2002 97.511.69 912,15 106,88
| 2003 | 103.056.11 | 952,45 108,92
2004 | 108.60053 | 992 75 ! 110,96
L2005 | 11414495 | 1.033,05 e s

Sumber : ]amﬁfan 6

Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui bahwa prediksi komoditi ubi jalar di
Kabupaten Jember pada tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 mengalami kenaikan,
baik ditinjau dari produksi, luas, maupun produktivitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa
trend komoditi ubi jalar cenderung mengalami kenaikan pada masa-masa vang akan
datang. Kondisi perkembangan komoditi ubi jalar dan prediksinya hingga tahun 2005
dapai dibhat pada grafik berikut

Produksi [ha)
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Gambar 18. Perkembangan Produksi Ubi Jalar Tahun
1993 - 2000 serta Prospeknya sampai Tahun 2005
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Gambar 17. Perkembangan Luas Panen Ubl Jatar Tahun 19893 -

2000 serta Prospeknya sampai Takun 2006
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Gambar 18. Perkembangan Produktivitas Ubi Jalar Tahun

19393 - 2000 serta Prospeknya sampai Tahun 2005

Berdasarkan hasil analisa mengenai perkembangan subsektor tanaman pangan
selama kurun waktu 1993 sampai dengan 2000 serta prospeknya sampai tahun 2005
Komoditi yang trend produksinya cenderung mengalami peningkatan pada masa yang
akan datang adalah komoditi jagung dan ubi jalar. Sedangkan komoditi yang trend
produksinya cenderung mengalami penurunan adalah komoditi padi, kedelai, kacang
tanah dan ubi kayu. Untuk trend luas, komoditi yang cenderung mengalami peningkatan
adalah komoditi padi, jagung, dan ubi jalar. Sedangkan yang trend luasnya cenderung -
mengalami penurunan adalah komoditi kedelai, kacang tanah, dan ubi kayu.

35



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Perkembangan produktivitas tanaman pangan vang trendnya cenderung mengalami
peningkatan pada masa mendatang adalah komoditi jagung dan ubi jalar. Sedangkan
yang cenderung mengalami penurunan dimasa mendatang adalah komoditi padi, kedelai,

kacang tanah, dan ubi kayu. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 23,

Tabel 23. Perkembangan Tanaman Pangan di Masa Mendatang

| 'Tanaman Pangan | Kenaikan Penurunan

| (trend) P A . iy

| Produksi | Jagung dan ubi jalar | padi, kedelai, kacang

AT ' | tanah, dan ubi kayu !

| Luas padi, jagung, dan ubi jalar | kedelai, kacang tanah, |

e ¥ | dan ubi kayu '

Lﬁodukﬁvitas ' jagung, dan ubi jalar | padi, kedelai, kacang |
.y < | tanah, dan ubi kayn |

Berdasarkan tabel 23, prospek tanaman pangan yang cenderung mengalami
kenaikan dimasa mendatang baik di tinjau dari segi produksi, luas, dan produktivitas
adalah komoditi jagung dan ubi jalar, sedangkan komoditi yang lain cenderung
mengalami penurunan, kecuali untuk luas tanaman padi.

Dari hasil analisis mengenai prospek perkembangan subsektor tanaman pangan
ditinjau dari segi produksi, luas, dan produktivitas dapat diketahui bahwa subsektor
tanaman pangan yang memiliki prospek yang baik adalah komoditi jagung dan ubi jalar,
hal ini terjadi karena dan tahun ke fahun untuk komoditi jagung, produksinya meningkat
seinng dengan luasnya yang meningkat juga, selain itu komeoditi jagung yang
diusahakan di kabupaten jember banyak yang menggunakan benih unggul yang hasilnya
jauh lebih bagus, baik kualitas maupun kuantitasnya. Komoditi ubi jalar vang
diusahakan di jember juga memiliki prospek yang cerah, hal ini dikarenakan tingkat
produksinya mengalami kenaikan dari tahun ketahun seiring dengan meningkatnya luas.
Secara rata-rata prospek perkembangan subsektor tanaman pangan di Kabupaten Jember
dapat dikatakan cenderung mengalami penurunan, dikarenakan yang menjadi tolak ukur
untuk tanaman pangan sendiri adalah komoditi padi, dengan kondisi luas padi yang

L R R R R T M S T
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memiltki prospek  vang bagus atau  cenderung mengalami  peningkatan  dimasa
mendatang tetapt tidak didukung dengan pemingkatan produksinya im berarti 1enadi
kemerosotan hasil produkst padi. Padahal dibarapkan dengan luas vang semakin
memngkat produksinva harus memngkat juga, tetapi berdasarkan hasil analisa diperoleh
hasil yang sebaliknya. Hal ini dikarenakan pemupukan yang tidak berimbang sehingga
hasil vang diperoleh tidak maksimal, selain itu juga dikarenakan pergiliran tanaman
vang tidak sesual dengan anjuran pemerintah, Pada saat laban tersebut seharusnyva
ditanami padi, olch petani ditanami tanaman yang lain, schingga produksi padi tiap

tahunnva mengalami penurunan.

5.2 Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB Sektor Pertanian
Kabupaten Jember Tahun 1993 - 2000

Sektor pertamian mendominasi perekonomian Kabupaten Jember, terutama
subsektor tanaman pangan yang lebih tinggi peranannya di dalam memberikan
kontribusi terhadap perekonomian daerah, bila dibandingkan dengan subsektor lainnya
vaitu subsekior tanaman perkebunan, subsekior peiernakan dan hasilnya, subsektor
perikanan dan subsektor kehutanan.

Untuk mengetahut kontnbusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRE sektor
pertanian di Kabupaten Jember selama kurun waktu 8 tahun dapat dilakukan dengan
membandingkan rata-rata PDRB dan subsektor tanaman pangan dengan rata-rata PDRB
dari sektor pertanian. Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran 7), atas harga konstan
diperoleh rata-rata PDRB subsekior tanaman pangan sebesar Rp. 428.558.02 juta dan
rata-rata PDRB sektor pertaman sebesar Rp. 88544336 juta. Atas harga berlaku
diperoleh rata-rata PDRB subsekior tanaman pangan sebesar Rp. 776.417.41 juta dan
rata-rata PDRB sektor pertanian sebesar Rp. 1.498.931,86 juta.
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Untuk mengetahui besar kecilnya kontribusi vang dibenkan subsekt
pangan terhadap PDRB sekior pertanian

OF tanaman
dapat dilihat dari kriteria pengambilan
Keputusan, yang mana jika kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sekior

pertaman lebth besar dari rata-rata PDRB sektor perianian maka sumbangan subsektor
lanaman pangan terhadap PDRB sekior pertanian termasuk dalam kategori tinggi. Begitu

pula scbaliknya jika kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB scktor
pertanian lebih kecil dari rata-rata PDRB sektor pertanian maka sumbangan subsekior
tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian termasuk dalam kategori rendah.
Sumbangan subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian Kabupaten
Jember dari tahun 1993 ~ 2000 dapat dilihat pada tabel 24.

Tabel 24, Sumbangan Subsekior Tanaman Pangan terhadap PDRB
Sektor Pertanian Tahun 1993 - 2000

Harpa | Komponen PDRB Rata-rata PDRB (jt Rp) | Sumbangan _["}’a_,}__i
Kanstan SSTP 428 558,02 48 40 |
SP 885,443 36 Rl
Berlaku SSTP 776.417.41 51,80 |
Sp 1.498.931,86 oot ]
Sumber : Lampiran 7
Keterangan : S8TP = Subsektor Tanaman Pangan
SP = Sektor Pertanian

Berdasarkan tabel 24 diperoleh sumbangan subscktor tanaman pangan terhadap
PDRB sektor pertanian sebesar 48,40 % berdasarkan harga konstan dan 51,80 %
berdasarkan harga berlaku. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, sumbangan
sebesar 48,40 % (konstan) dan 51,80 % (berlaku) termasuk dalam kategori tinggi, karena
berada di atas rata-rata sumbangan subsektor tanaman pangan yang sebesar 20 %. Nilai
sebesar 48,40 % (konstan) dan 51,80 % (berlaku) berarti subsekior tanaman pangan
mampu memberikan sumbangan sebesar 48,40 % (konstan) dan 51,80 % (berlaku)
terhadap PDRB sektor pertanian, sedangkan sisanya disumbang oleh subsektor yang

lainnya.

e ———— —
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Dari hasil analtsa di peroleh hasil vang menunjukkan bahwa kontribust subsekior
tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertantan lermasuk dalam kategor tingei vaitu
sebesar 48,40% berdasarkan harga konstan dan 51,80% berdasarkan harga berlaku. Hasil
tersebut berada diatas rata-rata PDRB sekior pertanian vang sebesar 20 %. Koninbusi
subsektor tanaman pangan terhadap PDRD sektor pertanian termasuk k.atﬂgerj tinggl,
dikarenakan subsekior tanaman pangan merupakan subsektor vang menjadi unggulan
atau diprioritaskan di Kabupaten Jember khususnya pada sektor pertanian , yang mana
sehagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, vang sebagian besar
mengusahakan budidaya tanaman pangan. Subsektor tanaman pangan merupakan
subsektor dan sektor pertanian yang sampai saat ini menempati urutan teratas dari
kescluruhan subsektor yang ada pada sektor pertanian. Schingga kontribusinya terhadap
PDRB sektor pertanian dapat dikatakan tinggat.

3.3 Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB Kabupaten Jember
Tahun 1993 - 2000

Untuk mengetahui  kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB
Kabupaten Jember selama kurun waktu & tahun dapat dilakukan dengan
membandingkan PDRIB dari subsektor tanaman pangan dengan nilai seluruh komponen
PDRB. Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran 8), atas harga konstan diperoleh rata-
rata PDRB subsekior tanaman pangan sebesar Rp. 428.558,02 juta dan rata-rata PDRB
Kabupaten Jember sebesar Rp, 2.051.825,84 juta. Atas harga berlaku diperoleh rata-rata
PDRB subsektor tanaman pangan sebesar Rp. 776.417,41 juta dan rata-rata PDRD
sektor pertaman sebesar Rp. 3.167.402,45 juta. Dan data PDRB tabun 2000
(lampiran 11), menunjukkan bahwa subseklor tanaman pangan masih merupakan
komponen dari PDRB vang terbesar di dalam memberikan sumbangannya pada

perekonomian Kabupaten Jember bila dibandingkan dengan komponen yang lainnya.
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Lintuk mengetahui besar kecilnya koniribusi vang diberikan subseklor tanaman
pangan terhadap PDRB Kabupaten Jember, dapat dilihat dari kriternia pengambilan
keputusan, yang mana jika kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB lebih
besar dan rata-rata PDRB Kabupaten Jember, maka sumbangan subsektor tanaman
pangan terhadap PDRB Kabupalen Jember termasuk dalam kategori tinggi. Begitu pula
sebaliknya jika kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB Ka,bup:;tcn Jember
lebih kecil dan rata-rata PDRB Kabupaten Jember, maka sumbanpan subsektor tanaman
pangan terhadap PDRB Kabupaten Jember termasuk dalam kategon rendah. Sumbangan
subsektor tanaman pangan terhadap PDRB Kabupaten Jember selama kurun waktu
1993 — 2000 dapat dilihat pada tabel 25,

Tabel 25. Sumbangan Subsekior Tanaman Pangan terhadap PDRB Tahun 1993 - 2000

__Harga | Komponen PDRB | Rata-rata PDRB (jtRp) | Sumbangan (%)
Konstan | SSTP 428.558,02 | 20,89
e 1_ PDRB 2.051.825 84 S
Berlaku | S58TP 776,417 41 | 2451

| PDRB 3.167.402,45 i .

Sumber : Lampiran 8

Berdasarkan tabel 25 diperoleh sumbangan subsektor tanaman pangan terhadap
PDRB sebesar 20,89% berdasarkan harga konstan dan 24,51% berdasarkan harga
berlaku. Berdasarkan knteria pengambilan keputusan, sumbangan vang diberikan
subsektor tanaman pangan baik berdasarkan harga konstan maupun berlaku termasuk
dalam kategori tinggi, karena berada diatas rata-rata sumbangan komponen PDRB yang
sebesar 3,45%. Nilai scbesar 20,89% (konstan) dan 24,51% (berlaku) berarti subsektor
tanaman pangan mampu memberikan sumbangan sebesar 20,89% (konstan) dan 24 51%
(berlaku) terhadap PDRB di Kabupaten Jember, sedangkan sisanya disumbang oleh
komponen PDRB vang iainnya.

Dan hasii analisa di dapatkan besamnya kontribusi subsektor tanaman pangan
terhadap PDRB di Kabupaten Jember yang berdasarkan kritetria pengambilan keputusan
berada diatas rata-rata PDRB Kabupaten Jember, hal ini dikarenakan subsektor tanaman

— —
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pangan merupakan komponen dari PDRB Kabupaten Jember yang banyak diusahakan
oleh sebagian besar penduduk di Kabupaten Jember sehingge sumbangannva sangat
besar sekali bagi perekonomian daerah. Hal ini dapat dilthai dan jumlah penduduk atas
dasar lapangan usaha utama vang pada tahun 2000 untuk sektor pertaman sebesar
515918 jiwa atau sebesar 50,84% dar keseluruhan jumlah pekerja yang_herada di

K.abupaten Jember.

5.4 Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
SektorPertanian di Kabupaten Jember sampai Tahun 2005
Perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor
pertanian dapat diketahui berdasarkan besarnya distribusi prosentase yang dapat dilihat
' pada tabel 26.

Tabel 26. Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
_ Sektor Pertanian Selama Kurun Waktu 1993 - 2000

Tahun | Kontribusi (%) T
| HargaKonstan Harga Berlaku
1993 46,18 46,18 i
1994 45,01 44,14
1995 44 86 44,02
1996 45,14 43,70
1997 44,47 43 44
1998 52,34 56,05
1999 54,22 57.63
2000 55,17 5759

Sumber : BPS Kabupaten Jember 2000, diolah

Berdasarkan hasil perlitungan dengan menggunakan analisa trend untuk
mengetahui perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor
pertanian selama kurun waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampar dengan tahun
2000 di peroleh persamaan garis trend sebagai berikut :

Berdasarkan harga konstan : ¥ = 4842 + 0,78x (lampiran 9). Dan persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 48,42 yang berarti rata-rata kontribusi subsektor

tanaman pangan terhadap PDRB sektor perianian dan tahun 1993 hingga tahun 2000
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sebesar 48,42 % dan nilai koefisien vanabel x(b) sebesar 0,78 vang berarti bahwa
perkembangan kontnbusi subsektor tanaman pangan lerhadap PDRB sekior pertanian
hap tahunnya mengalami kenaikan sebesar 0,78 %.

Berdasarkan harga berlaku: Y = 49,10 + 1.09x ( lampiran 9). Dari persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 49,10 vang berarti rata-rata kontribusi subsektor
tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian dari tahun 1993; hingga tahun -Eﬂﬂﬂ
scbesar 49,10 % dan nilai koefisien variabel x(b) sebesar 1,09 vang berarti bahwa
perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian
tiap tahunnya mengalami kenaikan sebesar 1,09%.

Dan hasil analisa diperoleh data yang menunjukkan bahwa prospek kontribusi
subsektor tanaman pangan terbadap PDRB sektor pertanian cenderung mengalami
peningkatan dimasa mendatang, ini berarti menunjukkan arah yang positif. Artinya,
selama tahun 1993 sampai tahun 2000 dan prospeknya hingga tahun 2005, kontribusi
subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian mengalami peningkatan.
Peningkatan kontribusi ini dimungkinkan karena Kabupaten Jember merupakan daerah
agraris yang 26,41% dari keseluruhan luas wilayahnya merupakan lahan pertanian serta
69,32% dani total penduduknya bekerja di sektor pertanian. Peningkatan kontribusi
subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian yang paling tinggi terjad
antara tahun 1997 dan tahun 1998 yaitu dari 44,47% menjadi 52,34% (berdasarkan
harga konstan) dan 43,44% menjadi 56,05% (berdasarkan harga berlaku). Hal ini terjadi
dimungkinkan karena pada tahun 1998 nilai tukar rupiah terhadap dollar AS melemah,
sehingga harga barang-barang melambung tinggi tidak terkecuali pada tanaman pangan.
Dan kondisi yang demikian, kontribusi yang diberikan subsekior tanaman pangan
terhadap PDRB sektor pertanian menjadi lebih besar. Meskipun secara rata-rata tingkat
perkembangan subsektor tanaman pangan megalami penurunan produksi, ini tidak
menutup kemungkinan untuk memberikan masukan vang lebih tingg lagi bagi
perckonomian daerah. Hal ini ditunjukkan dari kontribusinya yang semakin meningkat
pada PDRB sektor pertanian, Kondisi demikian dikarenakan nilai atau tingkat harga dari

subsektor tanaman pangan yang semakin tinggi sehingga dengan penurunan produksinya
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hasil yang diperolch masih bisa memberikan masukan yang berarti dan menunjukkan
arah posiut. Prediksi kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor
pertanian pada tahun 2001-2005 dapat dilihat pada tabel 27,

Tabel 27. Predikst Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan tf:rhadap PDRB

Sektor Pertanian Tahun 2001 — 2005 el - 5 !
| Tahun . R{rnmbusﬂ_ 24) | '
= Y e b ‘Harga Konstan  Harga Berlaku 4
! 2001 55,44 58.91
| 2002 57.00 61,09
. 2003 58,56 6327
' 2004 60,12 65,45
L_ 2005 2 61,68 67,63 |

* Sumber : lampiran 9

Berdasarkan tabel 27 dapat diketahui bahwa prediksi kontribusi subsektor
tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten Jember pada tahun 2001
sampai dengan tahun 2005 mengalami kenaikan baik berdasarkan harga konstan maupun
harga berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa trend kontribusi subsektor tanaman pangan
terhadap PDRB sektor pertanian cenderung mengalami kenaikan pada masa yang akan
datang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 19.

! Trend Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan
toerhadap PDRB Sektor Pertanian

! 70 l. b L. A e =, ol L - . t e +F_-|' ‘
_ 80 ¢ %5 i ; e d |
F 50 4 ; : .
B 4g j T “._1 —e—harga konsian |——— !
g a0 - ! S ’
Sty s £ wead —dt—harga berlaky fol o
1 u » - —— -
o = e X + . e : I oML
a% B4 Qs BB a7 L] 84 4] 1 2 3 4 g
Tahun : 1
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Gamhar 19. Perkembangan Knnmbml Subselctnr Tanaman Pangan 1erhadap PDRB
Sektor Pertanian Tahun 1993 - 2000 serta Prospeknya sampai Tahun 2005 7
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3.5 Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
di Kabupaten Jember sampai 'l'al‘lun 2045
Perkembangan kontnbusi subsckior tanaman pangan terhadap PDRB di
Kabupaten Jember dapat diketahwi berdasarkan hesarnya distribusi prosentase yang
dapat dilihat pada 1abel 28.

Tabel 28. Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB
Selama Kurun Waktu 1993 - 2000

Tahun Kontibusi (%)
A L i Harga Konstan ol Harga Berlaku

1993 ,' 20,49 20,49

1994 | 20,04 19,63

1995 20,18 19,58

1996 20,23 19,03

1997 5 19,43 18,43

1998 : 2115 2813

1999 1237 28,01 j
2000 23,01 2895 |

Sumber : BPS Kabupaten Jember 2000, diolah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisa trend untuk
mengetahui perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB di
Kabupaten Jember selama kurun waktu 8 tahun yaitu mulai tahun 1993 sampai dengan
tahun 2000 di peroleh persamaan garis trend sebagai berikut

Berdasarkan harga konstan : Y = 20,86 + 0,19x (lampiran 10). Dari persamaan
tersebut diperoleh nilai a sebesar 20,86 yang berarti rata-rata kontribusi subsekior
tanaman pangan terhadap PDRB di Kabupaten Jember dari tahun 1993 hingga tahun
2000 sebesar 20,86 % dan nilai koefisien variabel x(b) sebesar 0,19 yang berarti bahwa
perkembangan kontribusi subsekior tanaman pangan terhadap PDRB di Kabupaten
Jember tiap tahunnya mengalami kenaikan sebesar 0,19 %.

Berdasarkan harga berlaku: Y = 2291 + 0,78x (lampiran 10). Dari persamaan

tersebut diperoleh nilai a sebesar 22,91 yang berarti rata-rata kontribusi subscktor
tanaman pangan terhadap PDRB di Kabupaten Jember sebesar 22.91 % dan nilai
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koefisien variabel x(b) sebesar 0,78 yang berarti bahwa perkembangan kontribusi
subsekior tanaman pangan terhadap PDRB di Kabupaten Jember tiap tahunnya
mengalami kenaikan sebesar 0, 78%.

Dan hasil analisa diperoleh perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan
terhadap PDRB Kabupaten Jember tahun 1993-2000 serta prospeknya sampai tahun
2005 yang menunjukkan pada arah vang positif atau cenderung mengalami peningkatan
baik berdasarkan harga konstan maupun harga berlaku. Hal ini dikarenakan sebagian
besar penduduk di Kabupaten Jember bermata pencaharian sebagai petani, vang banyak
mengusahakan budidaya tanaman pangan. Kontribusi subsektor tanaman pangan
terhadap PDRB di Kkabupaten Jember secara nyata dapat dilihat berdasarkan harga
konstan, dari perkembangannya, kontribusi tertinggi dicapai pada tahun 2000 vaitu
sebesar 23,01% dan keseluruhan komponen PDRB. Berdasarkan harga berfaku dapat
dilihat perkembangan kontribusinya yang juga dipengaruhi tingkat harga, peningkatan
kontribusi tertinggi terjadi antara tahun 1997 sampai 1998 vaitu sebesar 18,83%
memjadi 28,13% hal im dikarenakan pada saat itu terjadi krisis moneter vang mana
terjadi penurunan nilai uang vang menyebabkan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS
melemah, sehingga harga barang-barang melambung tinggi tidak terkecuali pada
subseklor tanaman pangan. Prediksi kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap
PDRB pada tahun 2001-2005 dapat dilihat pada tabel 29.

Tabel 29. Prediksi Kontribusi Subsektor Tanaman
terhadap PDRB Tahun 2001 — 2005

Tahun ! Kontribusi (%) |
i Harga Konstan  Harpa Berlaku

2001 : 55,44 58,91

2002 | 57,00 61,09

2003 i 58,56 63,27

2004 i 60,12 65.45

2005 | 61,68 67,63 o

Sumber : lampiran 10
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Berdasarkan tabel 29 dapat diketahui bahwa prediksi komnbusi subsekior
lanaman pangan terhadap PDRB di Kabupaten Jember pada tahun 2001 sampal dengan
tahun 2005 mengalami kenaikan baik berdasarkan harga konstan maupun harga berlakuy,
Hal int menunjukkan bahwa trend kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB
cenderung mengalami kenaikan pada masa-masa yang akan datang. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 20.

| Trend Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan |
terhadap PDRB Kabupaten Jember

40 4 _ |
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Gambar 20. Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan Terhadap PDRB

Kabupaten Jember Tahun 1993 — 2000 serta Prospeknya sampai Tahun
2005
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6.1 Kesimpuian

VL KESIMPLLAN DAN SARAN

Dari hasil penclitian dan pembahasan diatas, dapat diambil beberapa kestmpulan

sebagai berikut :

7

b

}

Perkembangan komoditi tanaman pang-an hingga tahun 2005 cenderung mengalami
penurunan, hanya komoditi jagung dan ubi jalar yang mengalami peningkatan, serta
luas komoditi padi.

Kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten
Jember dari tahun 1993 sampai 2000 termasuk dalam kategori tinggi.

Kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB Kabupaten Jember dari tahun
1993 sampai 2000 termasuk dalam kategori tinggi.

Perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor
pertanian sampai tahun 2005 cenderung mengalami kenaikan (baik berdasarkan
harga konstan maupun berdasarkan harga berlaku).

Perkembangan kontribusi subsektor tanaman pangan terhadap PDRB Kabupaten
Jember sampai tahun 2005 cenderung mengalami kenaikan (baik berdasarkan harga
konstan maupun berdasarkan harga berlaku).

6.2 Saran

2.

Pemerintah Kabupaten Jember hendaknya mendukung dan meningkatkan kebijakan
program pertanian khususnya tanaman pangan, schingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih tinggi bagi perekonomian daerah di masa mendatang.

Mengusahakan budidaya tanaman pangan dengan penggunaan pupuk yang

berimbang serta pola tanam yang sesuai aturan, sehingga dapat meningkatkan
produksi dan produktivitas tanaman pangan di Kabupaten Jember.

&% | Mok 1T Popaueiakaan

7 | UKVKSITAS JEMBER |
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LAMPIRAN i .
Perkembangan Produksi Padi di Kabupaten Femhcr mrnpai Tahun ?t}i;‘}
| Tahun ] v i TLoA Ny 5 X = et |
| 1993 | 8234334 _ o | -57.641,745 49 | 7.787.504 |
1994 FIOSRIZ T 8 | -38.529.360 | 25 7.768.288 |
1995 7.583.560 3 | 22750680 | 9 7,748.982 ‘
1996 7429638 | - | -7.429.638 1 | 7.729.676
1997 7720559 | 1 7.720.559 i | 7.710.370 |
| 1998 | 7.211470 3 | 21.634.410 | 9 7.691.064 |
L1999 7.873.550 5 | 39.367.750 25 7.671.758 |
2000 BOOIOOO | 7 | 56.007.000 49 | 7652452 |
61.760.184 | -1.621.704 68 | ]
Sumber : BPS Kabupaten }r:mh-er diolah.
a =Yy = 61.760.184 = 7.720.023
8
b =2xy = - 1.621.704 = - 9.653
> xt 168
Y =a+bx = 7.720.023 - 9.653x
Y1993 = 7720023 + (9.653x7) = 7.787.594
Y1994 = 7720023 + (9653x5) = 7.768.288
Y1995 = 7720023 + (9653x3) = 7.748.982
Y1996 = 7720023 + (9365x1) = 7.729.676
Y1997 = 7720023 - (9653x1) = 7.710.370
Y1998 = 7720023 - (9653x3) = 7.691.064
Y1999 = 7720023 - (9653x5) = 7.671.758
Y2000 = 7720023 - (9653x7) = 7.652.452
Prospek
Y2001 = 7720023 - (9653x9) =  7.633.146
Y2002 = 7720023 - (9653x11) = 7.613.840
Y2003 = 7720023 - (9653x13) = 7.594.534
Y2004 = 7720023 - (9653x15) = 7.575.228
Y2005 =  7.720023 - (9653 x17) = 7.555.922
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Tahun AN X~ h X Y —l_
T1993 T 1424 7 95737 | 49 ] 13052178 |
1994 | 134436 -5 672180 | 25 | 13275270

1995 129.445 =3 -388.335 9 134.983 62

1996 123.612 4 -123.612 | | 137.214,54

1997 | 127.234 ! 27234 | 1 | 13944546

1998 | 150.766 3 452298 | 9 . 141.676,38

1999 150.644 s 753.220 25 143.907.30
2000 148.021 | 7 1.036.147 | 49 146.138.22 |

1.106.640 | 187398 | 168 ]
bumbcr BPS Kabupaten Jember diolah,
a =Yy = 1.106.640 i 138.330
n b
b =Yxv - 187.398 = 1.115,46

¥ 168

Y =a+bx = 138330 + 1.11546 x

Y1993 = 138330 - (1.11546x7) = 130.521,78
Y1994 = 138330 - (1.11546x5) = 132,752,70
Y1995 = 138330 - (1.11546x3) = 134.983 62
Y1996 = 138330 - (1.11546x1) = 137.214.54
Y1997 = 138330 + (1.11546x1) = 139.445 46
Y1998 = 138330 + (1.11546%x3) = 141.676,38
Y1999 = 138330 + (1.11546x5) = 143.907.30
Y2000 = 138330 + (111546 x7) = 146.138,22
Prospek

Y2001 = 138330 + (1.11546x9) = 148.366,44
Y2002 = 138330 + (1.11546x 11) — 150.600,06
Y2003 = 138330 + (1.11546x13) = 152.830,98
Y2004 = 138330 + (1.11546x 15) = 155.061.90
Y2005 = 138330 + (1.11546x17) = 157.292,82
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Perkembangan Produktivitas Padi di Kidbupaten Jember sampai Tahun 2005

I N NSO O e

1993 ! 57,79 | 7 | -404,53 i 49 50.50

| 19094 | 57.32 : -5 -286.60 | 25 ! 58 52 |

' 1995 | sgsy 3 E  Lggewy g | 5754 |

I 1996 | 6010 -1 60,10 1 56.56 |

1997 | 6u8 ! 068 | 1 | sses |

L1998 47.83 3 143.49 g 5460 .

| 1999 ‘ 52.27 5 261.35 ‘ 25 | s3@ |

| 2000 | 5405 7 37835 49 5264 | '
§ I L3 448,55 | _-82.89 | 168 T o

Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah,
a =Yy = 448.55 = 56,07

n B
b = E‘xl,_- = -E\,ﬂa— = 'D.__'q'g ;
5 168

Y =at+tbx = 56,07 - 049
Y1993 = 56,07+ (049x7) = 59.50
Y1994 = 5607+ (049%x5) = 38,52
Y1995 = 5607+ (049x3) &= 57.54 :
Y1996 = 56,07+ (049x1) - 5656 ‘
Y1997 = 56,07- (049x1) 5 55.58
Y1998 = 56,07- (0,49x3) = 54,60
Y1999 = 36,07- (0,49x5) = 53,62
Y2000 =  56,07- (049x7) = 52 64
Prospek r
Y2001 = 56,07- (049x9) = 51,66
Y2002 =  56,07- (0,49x11) = 50.68
Y2003 =  56,07- (0,49x13) = 49.70 #
Y2004 =  56,07- (049x15) == 48.72
Y2005 = 56,07- (049x17) = 47.74 N'
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LAMPIRAN 2

-

Perkembangan Produks: Jagung di Kabupaten Jlember sampai Tahun 2005

| Tahﬁ_ﬁ- ¥ | x ' );:y' _ X | A X
| 1993 | 1.159.254 -7 -8 114778 | 49 1.220.663.70
! 1994 1.334001 | -5 -6.670.455 | 35 1,401, 768,50
| 1995 1767179 | -3 5301537 | 9 ! 1.582.873.40 |
1996 | 1916842 ~] -1.916.842 | 1 - 176397820 |
1997 | 1908249 1| 1908249 | 1 1 945 083,00 |
1998 ¢ 1.875.800 A {0 5.627.400 9 , 2.126.187.80 |
i 1999 ] 2221520 o 11.107.600 ! 25 | 2.307.292,70 |
2000 ; 2653310 7 18.573.170 i. 449 , 2488 397 50 |
| 14836245 | 15212807 | 168 | [
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
5=y 14.836.245 1.854.530,60
n &
b =2xy = 15212.807 = 90.552.42
Exl 168
Y =a+tbx = 1.854.530,60 + 90.552 42x
Y1993 =  1.854.530,60- (90.55242x7) 1.220.663,70
Y1994 =  1835453060- (9055242x35) 1.401.768,50
Y1995 =  1.85450603- (90.55242x3) 1.582.873.40
Y1996 =  1.854.530,60- (9055242x1) 1.763.978,20
Y 1997 =  1.85453060+ (90.55242x1) 1.945.083.00
Y1998 =  1.854.530,60+ (90.55242x3) 2.126.187 80
Y 1999 =  1.854.530,60+ ( 90.55242x5) 2.307.292,70
Y 2000 = 185453060+ (9055242x7) 2 488.397 .50
Prospek
Y 2001 = 185453060 + (90.55242x9) 2.669.502.30
Y2002 =  1.854.53060+ (9055242x11) 2.850.607,20
Y2003 =  1.854.530,60+ (90.55242x13) 3.031.712,00
Y 2004 =  1.854.530,60 + (90.55242x 15) 3.212.816,90 -
Y 2005 =  1.854530,60+ (9055242x17) 3.393.921.70
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Perkembangan Luas Jagung di Kabupaien Jember Rampm Tahun 2005

e G U T @ RS URE
1993 | 40491 | 7 | -283437 49 43.664 31
i 1994 | 45200 | S | 236000 | 25 ‘ 4547333
| 1995 50,462 B9 | 151386 4 8T 4728208
1996 44.347 S 4447 L | 49.091.37
- 1987 59.367 [ [ 59367 1 | 50.900,39
| 1998 56.758 3 170274 | 9 | 5270941
1999 47.954 5 /g B 54.51843 |
2000 | 55388 7| 3I7e | 49 | S632745 |
399.967 1 151957 168 |
Sumhcr BPS Kabupaten Jember diolah.
a =2y 399967 = 4999588
n 8
brakyy o= 151.957 = 904,51
e 168
Y =a+bx = 4999588+ 904 5]x
Y1993 =  4999588- (90451x7) = 4366431
Y1994 = 4999588- (90451x5) = 4547333
Y1995 = 4099588- (904,51x3) = 4728235
Y1996 =  49.99588- (904,51 x1) = 49.09137
Y1997 = 4909588+ (904,51x1) = 50.900,39
Y1998 = 4999588+ (90451x3) = 5270941
Y1999 = 4999588+ (90451x5) =  54.51843
Y2000 = 4999588+ (90451x7) = 56.327,45
Prospek
Y2001 = 4999588+ (904,51x9) = 5813647
Y2002 = 4999588+ (90451x11) = 5994549
Y2003 = 49995881 (90451x13) =  61.754.51
Y2004 = 4999588+ (904,51x15) 63.563,53
Y2005 =  49.99588 + (90451 x17) 65.672,55
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e |
L]

2T SR N T Ul NN S N i S
1983 | asds ] & | atear | 49 | 284 |
1994 29,52 TR e o 25 30,98 j
1995 | 35,02 2 S oeRan ) - ie R |
1996 | 4322 = S ST < i AR
Ll e N 7 ;- LS S S S - 1 S G
1998 | 33,05 3 ‘ T e | 40,58 |
1999 | 4633 S L~ 05 35 0 4208
WL SRR 1 ! A e | 33530 0 49 | 45,38
o - aneRl | 20195 168
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
a =2y = 295,81 = 36,98
f 8
b = Zxy g 201.95 s 1.2
¥x* 168
Y =a+bx = 36,98 + 1,2x
Y1993 = 3698- (12x7) = 28,58
Y1994 = 3698-(12x5) = 30,98
Y1995 = 3698-(12x3) = 33,38
Y199 = 3698-(12x1) = 35,78
Y1997 = 3698+ (12x1) = 38,18
Y1998 = 3698+ (12x%3) = 40,58
Y1999 = 3698+ (12x5) = 42,98
Y2000 = 3698+ (12x7) = 4538
Prospek
Y2001 = 3698+ (12x9) = 47,78
Y2002 = 3698+ (12x11) = 50,18
Y2003 = 3698+ (12x13) = 52,58
Y2004 = 3698+ (12x15) = 54,98

Y 2005 = 3698+ (12x17) = 37,38
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LAMPIRAN 3

Perkembangan Produksi kedelar di Kabupaten Jember sampai Tahun 2003

76

R N TR O R BT e
| 1993 716.461 -7 -5.036227 | 49 | 746.391,34
1904 677 BE5 -5 23380425 25 i 690 989 42
1995 586902} , -3 -1.760.763 9 635.587,50
1996 554 048 | - -554.048 1 580.185.58
1997 | B62. 262 i 1 862262 . 1 524 783 66
1998 ' 281.370 ! 3 244 110 [ 9 469.381.74
b Auen 392.590 ! > 1.962.950 | 25 413979 82
2000 | dsu0 | 7 2417380 | 49 358.577.90
1 a419877 | 4653761 | 168
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
a =2y 4419877 = 55248462
1
b =Zxy 2 4653761 = -27.700.96
Vi 168
Y =a+bhx = 5352 484,62 - 27.700,96x
Y 1993 = 55248462+ (2770096 x 7 ) = 746.391 34
Y 1994 = 55248462 +(27.70096 x5 ) = 690989 42
Y 1995 = 55248462+ ( 27. 70096 x 3 ) = 635.587,50
Y 1996 = 532.484.62 +(27.70096x 1) = 580.185,58
Y 1997 = 552.484,62 - ( 27.700,96 x 1 ) = 524.783.66
Y 1998 = 552.484.62 -( 27.70096x 3 ) o 469.381,74
X100 = 552.484.62-(27.70096x35) 413.979,82
Y 2000 = 55248462 - ( 27.70096 x 7 ) = 358.577.90
Prospek
Y 2001= 552.484.62 - ( 27.700,96 x 9 ) = 303.175,98
Y 2001= 55248462 - ( 2770096 x 11 ) = 247.774.06
Y 2003= 552.484.62-( 2770096 x 13) = 192.372.14
Y 2004= 552.484,62 -( 27.70096 x 15) s 136.970,22
Y 2005= 55248462 -( 2770096 x 17 ) = 81.568,30

RS TRy R
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Perkembangan Luas Kedelai di l\ahupdlen Jember sampai Tahun 2005

; E:.lhu]"l ____- "'._-'_____ X . | T
1993 | 51573 -7 _ﬁm mi
1994 53.704 5 -268.520
1995 48 481 -3 -145 443
| 1996 39304 | -1 1 239304
1997 | 41101 o D
1998 ‘ 24.641 - SR I S
1999 33.371 5 166.855 |
'zmm_‘_ 25235 7 176.645 |
_ 317410 | -355.754 |
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
a =Yy = 317410 = 39.676,25
n 3
b =23xv -355.754 = .2.117.58
bE g 168
Y =a+bhx =3967625- 2.117,58x
Y1993 = 39.67625+(2.11758x7) = 54499 31
Y1994 = 39.676,25+(2.11758x5) = 50.264.15
Y1995 = 39.676,25 + (2.117,58x3) = 46.028,99
Y1996 = 39.676,25 + (2.117,58 x1 ) 41,793 83
Y1997 = 39.67625-(211758x1) = 37.558.67
Y1998 = 39.676,25-(2.117,58x3) = 3332351
Y1999 = 39.67625-(2.11758x5) = 29.088,35
Y2000 = 39.67625-(2.11758x7) = 24.853.19
Prospek
Y2001 = 39.676,25-(2.117.58x9) = 20.618,03
2002 = 39.676,25-(2.117,58x11) = 16.382,78
Y2003 = 39.676,25-(2.117.58x 13 ) = 12.147,71
Y2004 - 39.676,25-(2.11758x15) = 7.912,55
Y2005 = 39.67625-(2.11758x17) = 3.677,39

e ¥
49 54.499 31
25 30.264,15
9 | 46.02899
I | 41,793.83
| | 37.558,67
9 | 3332351
25 | 2908835
49 ! 24.853.19
i 1
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Perkembangan Produktivitas Kedelai di'Kabupaten Jember sampai Tahun 2005

FE = ST rs R . e i

| Tahun | oy b ETammE ey
1993 13.95 = 97,65 49 13.89
1994 12,62 e it 6310 25" 3.87

: 1995 | 12,11 B -36,33 g | 3Ees
1996 | 14,10 « -14,10 | | | 13.84

| 1997 ‘ 20,98 1 2008 | 1 13,82

| 1998 11,42 3 3426 g | 1381
1999 | 1176 5 ss%0 | 25 b BB
2000 | 136801 7 9576 | 49 13.77
—_—— . Faem —'— o ———— S— -4-—.—... - - . —_—
£ 110,62 | | <138 168

Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.

a =Yy = 110,62 = 13,83
n o]

b =$xy = -1,38 - 0,008
L 168

Y =a+bx = 1383 - 0,008x

Y1993 = 13.83 +(0,008x7) = 13.89

Y1994 = 13,83 +(0,008x5) = 13.87

Y1995 13,83 +(0.008x3) 13,85

Y1996 = 13,83 +{0,008x1) = 13.84

Y1997 = 13,83 -(0,008x1) = 13,82

Y1998 = 13,83 -(0,008x3) = 13.81

Y1999 = 13,83 -(0,008x35) _ 13.79

Y2000 = 13,83 -(0,008x%7) = 13,77

Prospek

Y2001 = 1383 -(0,008x9) = 13.76

Y2002 = 13.83 -(0008x11) - 13,74

Y2003 = 13,83 -(0,008x13) = 13.73

Y2004 = 1383 -(0008x153) = 13.71 |

Y2005 = 13.83 -(0,008x17) = 13,69 3

LSRN
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LAMPIRAN 4

i’crLLmhrmL:m Produksi Kacang Tanah di Kabupaten fember sampai Tahun 2005

R TS RN A T RO S .k
P49 N sym3 0y T aminy | 49 54.279.02
| 1904 | 60979 | 5 | 304805 | 25 5313748 |
‘ 1995 | 43714 | 3 | 31142 | 9 5199594
1996 P 1 R e e 5 [N T 50.854.40 |
I 1997 40.571 1 433.185 5 1 49.712,86
1998 | 39.840 3| 1 i 9 48.571,32
1999 | 36270 S 47.429,78
2000 50.750 L e 335250 5 49 4628824 |
| 402269 | . 95889 | 168 |
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
a =Yy = 402269 . 50.283,63
n 3
b=3xy =  .95889 = -570,77
Tx' 168
Y =a+bx = 50.283,63- 570,77x
Y 1993=  50.283,63+(570,77x7) =  5§427902
Y 1994= 5028363 +(570,77x5) = 5313748
Y 1995=  50.283,63 +(570,77x3 ) 51.995,94
Y 1996=  50.283,63+(570,77x1) = 50.854,40
Y1997=  50283,63-(570,77x1) = 4971286
Y 1998=  50.28363-(570,77x3) =  45871,32
Y 1999=  50283,63-(570.77x5) = 4742978
Y 2000=  50283,63-(570,77x7) = = 4628824
Prospek
Y 2001=  50.283,63-(570,77x9) = 4514670
Y2002=  5028363-(570,77x11) =  44.005,16
Y 2003=  50283,63-(570,77x13) ~  42.863,62
Y 2004=  50.283,63- (570,77 x 15) 41.722,08
Y 2005=  50283,63-(570,77x17) =  40.580,54
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>erkembangan Luas Kacang Tanah di Kabupaten Jember sampai Tahun 2005

s . * - ey

ST P S (NN RN S T
1993 | 4384 1 30688 | 40 | 4257
1994 | 4542 | 5 | 22710 25 4.539,13
[995 4.580 3 1 13740 9 422093
1996 3.776 = o] T30 1 4.202,73
1997 3.679 | I 3.679 i 4.184,53
| 1998 3.503 e 10.509 g 4.166,33
' 1999 4.200 =% 21.000 25 & 414813
2000 4.885 7 34.195 49 0 412993
I BiTor oo .
DA VT T S T T
Sumber ; BPS Kabupaten Jember diolah.
a=2y = 33,549 = 4.193.63
n ]
b =Yxy = -1.531 = 91
i 168
Y =at+thx = 4.193,63 - 9,1x
Y 1993= 4.19363+(9,1x7) = ' 4.257.33
Y 1994= 419363+(91x5) = 4.239,13
Y 1995= 419363 +(9,1x3) - 422093
Y 1996= 4.193.63+(91x1) = 4.202.73
Y 1997= 4.19363-(9,1x1) = 4.184,53
Y 1998= 4.19363-(9,1x3) = 4.166,33
Y 1999= 4.19363-(9,1x5) = 4.148.13
Y 2000= 419363-(91x7) = 4.129.93
Prospek
Y 2001= 4.193,63-(9,1x9) = 4.111,73
Y 2002= 419363-(9,1x11)= 4.093.53
Y 2003= 4.19363-(9,1x13)= 4.075,33 .
Y 2004= 419363-(9,1x15)~ 4.057,13

Y 2005= 419363-(91x17)= 4.038,93 ‘7
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Perkembangan Produkiivitas Kacang Tanah di Kabupaten Jember sampai Tahun 2005
= !

-3

Tahmo |y | X T Yo
903, | 1am 0 = 92,19 49 12.72
1994 | 1343 2L R s | 13852

| 1005 | 54 ‘ 3 28,62 g | 123 |
1996 ‘ 13.88 e -13,88 e
| 1997 11,03 | 11,03 | e |
| 1998 | 11.37 i 3 34,11 9 11.72
1999 ‘ 13,40 5 67 s |1 53 |
| 2000 10,39 O S 49 1132 |
| o513 1697 168 | |
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.

a =Yy = 96,12 = 12,02

n 8
b =2y - -16.97 = 0,10
¥x 168

Y =a+tbhbx = 1202- 0,10x

Y 1993= 12,02+(0,10x7) - 12,72

Y 1994= 12,02+ (0,10x35) = 12,52

Y 1995= 12,02 +(0,10x3) = 12,32

Y 1996= 1202+ (0,10x1) = 12,12

Y 1997= 12,02-(0,10x 1) = 11,92

Y 1998= 12,02 -(0,10x3) 11,72

Y 1999= 12,02-{0,10x5) = 11,52

Y 2000= 12.02-(0,10x7) = 11,32

Prospek

Y 2001= 12,02-(0,10x9) = 11,12

Y 2002= 12,02-(0,10x 11) = 10.92

Y 2003= 12,02-(0.10x13) = 10,72

Y 2004= 12.02-(0,10x15) - 10,52

Y 2005= 12.02-(0,10x17) 10,32
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LAMPIRAN 5 .

Perkembangan Produksi U Kayu di Kabupaten Jember Sampai tahun 2005

VBT NN R TR AR BNE. T
| 1903 1584484 | 7 | .11.001388 | 49 | 152647340
1994 1324321 | s | 6621605 | 25 | 142418430
1995 | 1534.839 l 3 4604517 | 9 1.321,895,10
1996 | 1254742 | - 1254742 | 1.219606.00 |
| 1997 | 94355 | 1 | 943556 | 1 1.117.317,00 |
| 1998 | 70890 | A | za%mi0 | 9 1.015.027,90 !
1999 1010180 | 5 | 5050900 | 25 912.738,70
2000 . 974700 | 7 6.822.900 } 49 | 810.44960 |
9347692 = 8592286 | 168 | AT
Sumber : BPS Kabupaten lember diolah.
a =Yy = 9.347.692 1.168.461,50
n 8
b =2xy = -8.592.286 = -51.144.56
2 168
Y=a+bx = 1.168.461,50 - 51.114,56x
Y 1993 = 1.168.461,50 + (51.11456x7) = 1.526.473 40
Y 1994= 116846150 + (51.114,56x5) = 1.424.184,30
Y 1995= 116846150 + (51.11456x3) = 1.321.895,10
Y1996 = 116846150 + (51.114,56x1) = 1.219 606,00
Y 1997= 116846150 - (51.114,56x1) = 1.117.317,00
Y 1998=  1.168461,50 - (51.11456x3) = 1.015.027.90
Y 1999= 1.168461,50 - (51.11456x5) = 912.738.70
Y2000= 116846150 - (51.114,56x7) = 810.449 60
Prospek
Y 2001= 1.168.461,50 - (S1.11456x9) =  708.160,50
Y 2002= 1.168.461,50 - (51.114,56x11) = 60587140
Y 2003 1.168.461,50 - (51.11456x13) = 503.582,30
Y 2004~ 116846150 - {51.114,56x 15 ) 401.293,10
Y 2005= 1.168.461,50 - (S1.1M4.56x17) =  299.004,00
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Perkembangan Luas Ubi Kayu di Kabupaten Jember sampar Tahun 2003

[ Taban 0y T R T g LT T
1993 Y 130 -7 -63.910 ' 44 825943
[ 19094 ! 7.595 -5 -37.975 25 7.796.95
1995 | 6740 -20.220 9 7.334,47
1996 6.622 -1 -6.622 | 6.871,99
[997 6.424 1 424 1 6.409.51
1998 5120 3 | 15.360 9 594703 |
1999 6 185 3 i 30.925 25 | 548455 |
| 2000 | 5310 _ A s 5.022.07
| SRy . -38848 | 168 B
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah. |
a=2y = 53,126 6.640 75
0 8
b =2.xv = -38.848 - -231,24
2% 168
Y=a+bx = 6640.75- 231.24x
Y 1993 = 6.640,75 + (23124 x 7) = 8.259.43
Y 1994 = 6.640,75+ (231,24 x5 = 7.796 95
Y 1995 - 6.640,75 + (23124 x3) = 7.334.47
Y 1996 = 6.640.75+ (23124 x 1) 6.871,99
Y1997=  6640,75-(23124x 1) = 6.409.51
Y 1998 = 6.640,75- (231,24 x 3 ) = 5.947.03
Y 1999 = 6.640,75-(231,24 x5 ) = 5.484 55
Y 2000 = 6.640.75-(23124x7) = 5.022,07
Prospek
Y 2001 = 6.640.75- (231,24 x9 ) =a 4.559 59
Y 2002 = 6.640,75- (23124 x 11 ) = 4.097.11
Y 2003 = 6.640.75- (23124 x 13 ) = 3.634 .63
Y 2004 = 6.640,75-(231,24x 15 ) = 3.172,15 i
Y 2005 = 6.640,75- (231,24 x 17 ) = 2.709,67
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a4

Perkembangan Produktivitas Ubt Kavu difKabupaten Jember sampai Tahun "I‘JU’*

ST TN RS TR T D R T
OB T FEas T L -1214.85 | 49
1994 e U S T L
1995 227,72 3| 68316 9
1996 189,48 4| -189.48 by s
1997 4688 | | | 14688 | [ ‘
1998 140,79 3 42237 ‘ 9 ‘
1999 163,3: 5 8665 | 25 |
IJ?U L TR e R W L SRR S
| 139968 | | 28852 168 |
Sumhu BPS I\abupaten Jember diolah.
a =Yy = 1.399.68 . 174,96
8
b = Ixy = -288.52 = 1.7
¥x 168
¥ Fa+bx = 17496 = 1.72x
Y1993= 17496 + (1,72x7) = 187
Y 1994= 17496 - (1.72x5) 183,56
Y 1995 = 174,96 + (1,72x3) 180,12
Y1996= 17496 + (1.72x 1) - 176,68
Y1997= 17496 - (1,72x 1) = 173,24
Y1998= 17496 - (1,72x3) = 169,80
Y 1999 = 17496 - (1.72x5) ~ 166,36
Y2000= 17496 - (1,72x7) = 162,92
Prospek
Y2001 = 17496 - (1,72x9) 159,48
Y2002= 17496 - (1.72x11) = 156,04
Y 2003 = 174.96 - (1,72 x 13 ) 152,60
Y2004= 17496 - (1,72x15) = 149,16
Y2005= 17496 - (1.72x17) - 145,72

Y |
187
183,56
180,12
176,68
173,24 |
169,80
166,36
162,92
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LAMPIRAN 6

Perkembangan Produksi Ubi Jalar di Kabupaten Jembu HE]TIPHL [.Lhun 2005

Tammme] - oy e T e
1993 71.025 i ‘ -4‘-'}? 175 | 49 AT61191 |
. 1994 Mmoo | - =5 | <268470 | 25 | 53135633

1995 | 52442 | 3 -157.326 95 s a0

1906 IBSRE. | ~ -38.588 1 | 6424517
L1997 66140 ] | 66140 | I $9.789.50
| 1998 70560 i 3 | 211,680 9 | 7533401 |
‘ 1999 71.780 ‘ 5 | 358900 | 25 | 80.87843 |

mun 112.510 7 | IRTA70 49 | B6.422.85
e AT i - . _%_ |

536.139 139 | - 465.731 168 | ; |
Sumber - BPS Kabupaten Jember diolah.
a =Yy = . 536139 67.01738
n ]
b =3 Xy = 465 731 = 277221

P |68

Y =2a+bx = 67.01738 + 2.77221x

Y 1993=  67.01738 - (2.77221x7) = 4761191
Y 1994= 7017238 = {27221 %59 = 53.156.33
Y 1905= 6701738 - (277221x3) = 58.700,75
Y 1996 = 6701738 - (2.77221x1) e 64 24517
Y 1997 = 6701738 + (2.77221x1) = 69.789.59
Y 1998 = 67.01738 + (277221x3) = 75.334 .01
Y 1999 = 67.01738 + (2.77221x5) = 80 87843
Y 2000 = 67.017,38 + (2.77221x7) = 86.422 85
Prospek

Y 2001 = 67.017,38 + (2.772.21x9) = 91.967.27
Y 2002 = 67.01738 + (277221x11) = 97.511,69
Y 2003 = 67.01738  + (277221x13) = 103.056.11
Y 2004 = 67.01738 + (2.77221x15) = 108.600.53
Y 2005 = 6701738 + (277221x17) = 114,144 95
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__Tahun
1993
1994
1945

1996

L1997

| 1998

| 1999

| 2000

a .._*}':.
n

b ~Xxy
=
158t
Y 1993=
Y 1994=
Y 1995=
Y 1996=
Y 1997
Y 1998=
Y 1990
Y 2000=
Prospek
Y 2001=
Y 2002=
Y 2003=
—y 2004=

| 34945
58975
630,05
G035

71065

| /5095

79125
83155

Perkembangan Luas Ubi Jalar di Kabupaten Jember sampai Tahun 2005
y I T Xy X
73 R S TR
572 ‘ -5 -2 860 I 25
AR 848 0 9
| 450 W el -450 i
e | L rae
. 678 A T O
731 ' 3 i 3.653 i 2
’. 1.047 | 7.329 49
| | o
AR ‘ | 338 | 168
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
5.524 690,50
8
= 3.386 = 20,15
168
bx = 690,50 + 20.15x
690,50 - (20,15x7) = 549 45
690,50 - (20,15x5) = 589,75
690,50~ (20,15x3) = 30,05
690,50 - (20,15x1) = 670,35
690,50+ (20,15x 1) = 710,65
690,50+ (20,15x3) < 750,95
690,50+ (20,15x5) = 791,25
690,50+ (20,15x7 ) = 831,55
690,50+ (20,15x9 ) = 871,85
690,50 + (20,15x 11) = 912,15
690,50 + (20,15x 13 ) - 952,45
690,50 + (20,15x15) = 992,75
690,50 + (20,15x 17 ) = 1.033,05

Y 2003~

ah

| ——— e
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Perkembangan Produkrivitas Ubt Jalar di Kabupaten Jember sampat Tahun 3005
o Tahun |y U L TR RN
| 1993 | 9624 7 67368 | 49 8850 |
| 1994 | @8 5 464,10 25 90,56 |
LR R 1 A -255,39 G 92,60 |
L1996 85.75 SR B85 ] - 9464 |

1997 95,58 ; [ 05,58 =) [ U9aaEN W

1998 | 104,07 3 31221 5 98,72 i |
| 1909 | og19 | 5 I ag088 | 25 10076 |
L2000 | 10746 | L orsEz | 490 D engh e |
,. . ARG, ;.- A : 5 |
| T e | IBer | 168 e
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
a =Yy = 76524 95,66

n 8
b =3xy = 172.07 - 1,02

% 168
Y =a~+bx = 9566 + 1.02x
Y 1993= 9566 - (1,02x7) = 88,52 |
Y 1994= 95,66 - (1,02x5) = 90,56 |
Y 1995= 9566 - (1,02x3) = 92,60 !
Y 1996= 9566 - (1,02x1) - 04 64
Y 1997- 9566 + (1,02x1) = 96,68
Y 1998= 95,66 + (1,02x3) = 98,72
Y 1999= 9566 + (1,02x5) = 100,76
Y 2000= 95,66 + (102x7) = 102,80
Prospek |
Y 2001= 9566 + (1,02x9) = 10484 |
Y 2002= 9566 + (1,02x11) = 106,88 |
Y 2003= 9566 + (1,02x13) = 108.92
Y 2004= 95,66 + (1,02x15) = 110.96
Y 2005= 95,66 + (1.02x17) = 113
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LAMPIRAN 7

Kontribusi

1993-2000) berdasarkan Harpa

Fanaman Pangan lerhadap PDRB Sektor Pertaman  Tahun

Konstan _ e .

! Tahun X1 | Yi

| 1993 | 34760734 1 752.976,57

| 1994 | 368.498.55 | 818.501,28
1995 | 402.570,46 897.289.47
1996 43905721 972 804,99

| 1997 440.938.70 991,547,77

| 1998 44355123 847.647.97

' 1999 478.133,76 881.730,32
2000 508.10691 | 921.048,53
Jumlah 3.428.464,16 7.083.546,90

| Rewmmta | 42855802 | 88544336 |
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah. |

Keterangan

Z = Sumbangan subsektor tanaman pangan terhadap PDREB sektor pertamian tahun |
1993-2000 berdasarkan harga konstan (%) '

Xi= Rata-rata PDRB subsektor tanaman pangan ( juta rupiah )

Yi= Rata-rata PDRB sektor pertamian ( juta rupiah )

Z= Xi .100% = 42855802 «x 100% =  48.40%
Yi 885.443.36

e =¥ ¥
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By

Berlaku ) Lo = 2 e .
i S e MRS e RO -1 !.
! 1993 347.607 34 752976 57 '
i 1994 , 38066398 862 111,77
: 1995 . 430.136.44 ! 977.070,77 i
| 1996 ; 48592884 i 1.111.810.67 ,
'I 1997 | . 533.009.47 ; 1.227.357.73 i
= 1998 i_ 1 222.090,02 ; 2 180.005,72 -
. | 323.978.84 | 7296073 02 |
| 2000 . 1487924, <2 | 258404865 5
O ey 5 T s e 11991 45490 |
Ratarata | oAl ~ 149893186 |
Sumber : BPS Kabupaten 1 Jember diolah.
Keterangan
7=  Sumbangan subsektor tanaman pangan terhadap PDRB sektor pertanian tahun

1993-2000 berdasarkan harga berlaku (%)
¥i= Rata-rata PDRB cubsektor tanaman pangan ( juta rupialh )

Vi= Rata-rata PDRB sektor pertanian ( juta rupiah )

AT W ol L e 77641741 X 100% = 51,80%
Yi 1.498.931,86

Kriteria pengambilan keputusan baik berdasarkan harga konstan maupun
berdasarkan harga berlaku :

Rata-rata PDRB sektor pertanian =

= 1/5 X 100% = 20%

1/jumiah subsektor pertanian X 100%
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LAMPIRAN 8

Kontribust Subsekior Tanaman Pangan terbadap PDRB  Tahun 1993-2000 berdasarkan

Harpa :

Konstan . .

| Tahun Xi | L S

| 1993 347.607,34 | | 696 849 48

| 1994 368 498,55 | 1838 604.1%

| 1995 402.570.46 | 1.996,704,71

| 1996 439.057,21 2 170.699,24

| 1997 440.938,70 2.269.330,52

| 1998 443.551,23 2.097.376.00 |
| 1999 478.133,76 2.136.985.25 |
| 2000 508.106.91 220805736 |
| Jumish | 342846416 16414.606,74 |
| Rata-rata 42855802 205182584 |

Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.

Keterangan

Z = Sumbangan subsektor tanaman pangan terhadap PDRB tahun [1993-200(
berdasarkan harga konstan (%)

Xi= Rata-rata PDRB subsekior tanaman pangan ( juta rupiah )

Yi= Rata-rata PDRB ( juta rupiah )

- Xi x100% = 428.558.02 x 100% = 20,89%

Yi 2.051.825,84
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N — e R S T T e,

9]

fahmy o b 0 g K L Yi
1963 | 347 A07.34 | | aba 840 48
1994 ; 380.663.08 ! | 938 840,58
1995 | 430.136.44 ! 2.211.734,91
' 1996 485 928 84 ! 2352 859,08
| 1997 533.00947 2.892 504 64
| 1995 1.222 090 02 4.343.707,93
1999 1.323 978 84 4.563.202.44
- 2600 . | 487.924.33 ~5.139.520.56
| Jumlah 6.211,339.26 | 25.339.219.62
| Rata-rata _ 3 776417 41 3167 40245
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
Keterangan
£= Sumbangan subscktor tamaman pangan terhadap PDRB tahun 1993-2000

berdasarkan harga berlaku (%)
X1= Rata-rata PDRB subsektor tanaman pangan { juta rupiah )
Yi= Rata-rata PDRB ( juta rupiah )

Z= X1 . 100% = 77641741 x 100% = 24.51%
i 3.167.402,45

Kriteria pengambilan keputusan baik berdasarkan harga konstan maupun
berdasarkan harga beriaku :
Rata-rata PDRB = 1/jumlah komponen PDRB X 100% = 1/29 X 100% = 3,45 %
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LAMPIRANY

e

Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRB Sektor Pertanian

dapat dilihat dari besarnya proporsi { % ) berdasarkan harga

Konstan L,
1 I N S R N I X s
1993 46,18 -7 -323.26 ; 44 42,96
i 1994 4501 -5 122505 | 25 45,04
1995 44 86 -3 -134.58 9 46,08
1996 45,14 -1 -35,14 ! 1 47 .60
1997 44 47 1 44 47 . 1 49 20
1993 52,34 3 157,02 9 30,76
1999 5422 2 271,10 25 32,32
2000 | 55.17 7 386,19 | 49 5388
L |~ 38738 | 13075 168
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.
a=2y - 387,39 = 4842
n 8
b =Xxy = 130,75 0.78
Ix 168
Y =a+ bx = 4842 + 0,78x
Y 1983 = 4842 - (0,78x7) 42.96
Y 1994 = 4842 - (078x5) & 45,06
Y 1985 = 4842 - (0,78x3) 46,08
Y1996= 4842 - (0,78x1) = 47.64
¥ 1997 = 4842 +(0,78x 1) = 4920
Y 1958 = 4842 +(0,78x3) = 5076
Y 1999 = 4842 +(078x5) = 5232
Y 2000= 4842 ~(0,78x7) = 53,88
prospek
Y 2001 = 4842 +(0,78x9 ) = 53,44
Y 2002 = 4842 + (078x11) = 57.00
Y 2003 4842 +(078x13) 58,56
Y 2004 = 4842 + (0,78 x 15) = 60,12
Y 2005 = 4842 +(078x17) = 61,68
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Berlaku

Tabhur

1993
1994
1995
1996
i 1997
' 1994
i 1999
2000

e O .
A1 | =7
4414 -5
44 02 i o
43,70 i
<
L 5605 |
| 57.65

ol Tl
{37

|
et falo e

18325

Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.

g =2y
n

b= z'x;f
X

Y=g &

Y 1993 =
Y 1994 =
Y 1995 =
Y 1996 =
¥ 19971 =
Y 1998 =
¥ 1995 =
Y 2000 =
Prospek

Y 2001 =
Y 2002 =
X 20 =
Y 2004 =
Y 2005 =

392.77

bx = 4910 + 1,09x

4910 - (109x7)
49.10 - (1.09x5)
4910 - (1,09x3)
49,10 - (1,09x1)
4910 +(1.09%1)
4910 +(1,09%x3)
4910 +(1,09x5)
49.10 ~(1,09x7)

4910 +{1,09x9)
4910 +( 1,09x11)
49.10 +( 1,09x13)
49,10 +( 1,09x 15)
4910 +(1,09x17)

xy

232326 |

220,70

43506 i
-43.70

43 44 |
168,15
288,25
403,13 |

49 10

1,09

41 47
43,65
45,83
48,01
50,19
52,37
54,55
56,73

58,91
61,09
63,27
65,45
67.63
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LAMPIRAN 10 .

Perkembangan Kontribusi Subsektor Tanaman Pangan terhadap PDRE di Kabupaten
Jember di lihat dari besarnya proporsi ( % ) berdasarkan harga :

50 T e S NI R : 1 A
| Tahum | ¥ T X bi e, o] gtet, 1 Y
1993 20,49 T T [ 49 19,53
1994 20,04 s e 210020 ¢ 23 19,61
1995 | 20,i8 -3 60,54 ‘ 9 20,29
1996 | 20,23 -1 2023 - 1 20,67
1997 | 19,43 | 19,43 a 20,15
1998 21,15 3 63,45 , 9 21,43
1999 22,37 5 111,85 ‘ 25 21,81
2000 | 23,01 7 161,07 49 22,19
166,90 _ 3140 ). 168 |
Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.

a =3y = 166.90 = 20,86
n B

b =3xy = 31.40 = 0,19

Tx 168

Y =a+ bx - 20,86 + 0.19x

Y 1993=  2086-(0,19%7) s 19,53

Y 1994 = 20,86 -(0,19x5) = 1991

Y 1995 = 20,86-(0,19x3) = 20,29

Y1996=  20,86-(0,19x1) = 20,67

Y 1997 = 2086+ (0,19x1) = 21,05

Y 1998 = 2086 +(0,19x3) = 21,43

Y 1999 = 20,86 +(0,19%x5) = 21.81

Y2000=  2086+(0,19x7) = 22,19

Prospek

Y 2001 = 20,86+ (0,19x9) = 22,57

Y 2002 = 2086 +(0,19x 11) = 2295

Y 2003 = 20,86 +( 0,19x 13) = 23.33

Y 2004 = 20,86 +( 0,19 x 15 ) = 2371 '~d1

Y 2005 = 20,86 +(0,19%x17) = 24 09
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Berlako

T R R BT TR

oieey 1. ey | 9 -143 43 49 17,45

| 1994 19,63 |~ s 08 15 25 19.01

1995 19,58 3 58,74 9 20,57

L1996 | 19,03 -1 -19.03 1 2Z 13
1997 | 18,43 o 18,43 -; 1 23,69
1998 | 28.13 i e 84,39 H 25,25
1999 29,01 s 145,05 25 2681
w00 | ges | 7 | oozes | a0 | w3

l s _ BLIT 9 RS

Sumber : BPS Kabupaten Jember diolah.

a =Yy = 183.25 = 2291
n 3

b =3x = 131,17 = 0,78
X 168

Y =a+ bx = 2291+ 0,78x

Y1993 =  2291-(078x7) = 17,45

Y1994 =  2291-(078x5) = 1901

Y1995 =  2291-(078x3) = 20.57

Y1996 =  2291-(0,78x1) = 22,13

Y1997 =  2291+(078x1) = 23,69

Y1998 =  2291+(078x3) = 2525

Y1999 =  2291+(0,78x5) = 26,81

Y2000 = 2291+(078x7) = 28,37

Prospek

Y2001 = 2291+(0,78x9) = 29,93

Y2002 = 2291+ (078x11) = 31,49

Y 2003 = 2291 +(0,78x13) = 33,05

Y2004 = 2291+(078x15) = 34,61

Y2005 = 2291+(0,78x17) = 36,17



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 11 .

Distribusi % PDRB Kabupaten Jember tahun 2000

9%

Komponen PDRE

[ Distribusi_Prosentase PDRB (%) |

: ... ' Harga Konstan  [HargaBerlaku
1. Pertanian (5) | 41,71 50,27
I 1.] Tanaman Bahan Makanan [ 23,01 ! 2895
| 1.2 Tanaman Perkebtinan e ; TR0 | 431
{ 1.3 Peternakan & Hasiinya 926 10,36
| 1.4 Kehutanan . 0,28 0,41
| 1.5 Perikanan | 1,36 . 1,24
2. Pertambangan & Penggalian (2) 0,48 ' 0,31
2.1 Pertambangan 0 0
2.2 Penggalian 0,48 03]
{ 3. Industri Pengolahan (8) | 6,21 7.53
| 1.1 Makanan, Minuman, dan Tembakau 5,36 ' 5,83
[ 1.2 Tekstil, Pakaian jadi Q0,13 | 0,16
|.3 Barang kayu dan Hasil hutan lainnya | 1,42 0,47
1.4 Keras dan Barang cetakan . 0,02 0,03
1.5 Pupuk, Kimia, dan Barang karet : 0,43 | 0,47
16 Semen dan Barang galian non logam 0,38 0,33
1.7 Alat angkutan, mesin, dan peralatan 0,02 | 003
1 B Barang lainnya _ 016 021
4. Listrik, Gas, dan Air hersib (2) : 1,58 0.94
1.1 Listrik 1,49 - 0,88
1.2 Air bersih 0,09 . 0,06
5, Bangunan (1) 71 4,14
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran (3} il 21.65 18,71
6.1 Perdagangan - 19,08 16,40
62 Hotel 0,20 b DT
6.3 Restoran 2,38 2,14 l
7. Pengangkutan & Komunikasi (2) 6,77 4,13 ;
| a. Pengangkutan 6,11 3,36
b. Komunikagi 0,66 0,76
8. Keuangan, Persewnan Bangunan, dan i
Jasa perusahaan (4) 6.20 ' 548
8.1 Bank 1,62 1,60
8.2 Lembaga keuangan tanpa bank 1,52 1,41
8.3 Sewa Bangunan 2.66 212
8.4 Jasa perusahaan 0,41 | 0,36
| 9. Jasa-jnsa (2) 11,99 849
| a. Pemerintahan Umum dan Pertahanan B.14 548
b. Swasta - - 385 30
PDRB | 100 100 |

@\

s

: : : . I
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2000.

\ WRlvERe 1Q JFMBED
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